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MOTTO
....وَلَا تَا۟يْـَٔسُوْا مِنْ رَّوْحِ اللّٰهِ ۗاِنَّهٗ لَا يَا۟يْـَٔسُ مِنْ رَّوْحِ اللّٰهِ اِلَّا الْقَوْمُ الْكٰفِرُوْنَ ٨٧ ( يوسف/12:87)
“Janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tidak ada yang berputus asa dari rahmat Allah, kecuali kaum yang kafir.” (Yusuf/12:87)
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Transliterasi adalah metode penulisan atau pengalihan istilah dari satu sistem penulisan ke sistem penulisan lainnya tanpa merubah makna atau suara aslinya. Dalam skripsi ini "Pedoman Transliterasi Arab-Latin" yang dikeluarkan berdasarkan Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158 Tahun 1987. penulisan transliterasi mengikuti aturan Transliterasi Arab-Latin yang ditetapkan. Panduan ini menetapkan norma penulisan huruf Arab ke dalam huruf Latin secara teratur dan konsisten, sehingga dapat mengurangi kesalahan dan ketidakkonsistenan dalam penulisan istilah Arab dalam karya ilmiah. 
1. Huruf Konsonan
	Huruf arab
	Nama
	Huruf latin
	Nama

	ا
	Alif
	Tidak dilambangkan
	Tidak dilambangkan

	ب
	Ba
	B
	Be

	ت
	Ta
	T
	Te

	ث
	Ṡa
	ṡ
	Es (dengan titik di atas)

	ج
	Jim
	J
	Je

	ح
	Ḥa
	ḥ
	Ha (dengan titik di bawah)

	خ
	Kha
	Kh
	Ka dan ha

	د
	Dal
	D
	De

	ذ
	Ẑal
	ẑ
	Zet (dengan titik di atas)

	ر
	Ra
	R
	Er

	ز
	Zai
	Z
	Zet

	س
	Sin
	S
	Es

	ش
	Syin
	Sy
	Es dan ye

	ص
	Ṣad
	ṣ
	Es (dengan titik di bawah)

	ض
	Ḍad
	ḍ
	De (dengan titik di bawah)

	ط
	Ṭa
	ṭ
	Te (dengan titik di bawah)

	ظ
	Ẓa
	ẓ
	Zet (dengan titik di bawah)

	ع
	‘ain
	‘
	Koma terbalik (di atas)

	غ
	Gain
	G
	Ge

	ف
	Fa
	F
	Ef

	ق
	Qaf
	Q
	Ki

	ك
	Kaf
	K
	Ka

	ل
	Lam
	L
	El

	م
	Mim
	M
	Em

	ن
	Nun
	N
	En

	و
	Wau
	W
	We

	ـه
	Ha
	H
	Ha



2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia yang terdiri dari vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat,transliterasinya sebagai berikut:
	Tanda
	Nama
	Simbol
	Nama (Bunyi)

	ؘ
	Fathah
	A
	a

	ؚ
	Kasrah
	I
	i

	ؙ
	Dhammah
	U
	u


b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harkat dan huruf, yaitu:
	Tanda
	Nama
	Simbol
	Nama (Bunyi)

	.... ؘ یْ
	Fathah dan ya
	Ai
	a dan i

	... ؘ وْ
	Fathah dan wawu
	Au
	a dan u


3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
	Harakat dan huruf
	Nama
	Simbol
	Nama (Bunyi)

	ۍ...ا
	Fathah dan alif
	A
	a dan garis di atas

	یؚ
	Kasrah dan ya
	I
	i dan garis diatas

	...ۇ
	Dhammah dan wau
	U
	u dan garis diatas


4. Ta’marbuṭah
Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:
a. Ta’marbutah hidup
 Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah “t”.
b. Ta’marbutah mati
Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah “h”.
c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).
5. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
6. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu tajwid .Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan pedoman tajwid.
7. 
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Audit report lag merupakan selisih antara tanggal laporan keuangan dengan laporan audit atau biasa disebut dengan keterlambatan penyampaian laporan audit. Ketepatan waktu penyampaian laporan audit perusahaan sebagai pengambilan keputusan dan kepercayaan pemangku kepentingan. Keterlambatan perlaporan keuangan dapat memberikan sinyal negatif pemangku kepentingan. Faktor mempengaruhi audit report lag meliputi opini audit, profitabilitas, kompleksitas operasi perusahaan. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi pengaruh opini audit, profitabilitas, dan  kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit report lag. 
Metode yang dipakai dalam penelitian adalah kuantitatif dengan populasi perusahaan sektor energi yang tercatat teratur di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2020-2024. Sampel penelitian 11 perusahaan energi yang sudah memenuhi kriteria berdasarkan teknik purposive sampling. Data penelitian diperoleh dari laporan tahunan perusahaan. Penelitian memakai eview 13 dalam pengujian statistik deskriptif, analisis regresi data panel, uji asumsi klasik dan uji hipotesis. 
Dari pengujian tersebut terdapat dua variabel mempunyai pengaruh terhadap audit report lag yaitu opini audit dan kompleksitas operasi perusahaan dengan pengaruh negatif. Sedangkan profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap audit report lag.

Kata Kunci: opini audit, profitabilitas dan kompleksitas operasi perusahaan, audit report lag
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Audit report lag is the difference between the financial report date and the audit report or commonly referred to as the delay in submitting the audit report. The timeliness of submitting the company's audit report as a decision-making and stakeholder trust. Delays in financial reporting can provide negative signals to stakeholders. Factors influencing audit report lag include audit opinion, profitability, and complexity of company operations. The purpose of the study is to identify the influence of audit opinion, profitability, and complexity of company operations on audit report lag. 
The method used in the study was quantitative with a population of energy sector companies that were measured regularly on the Indonesian Sharia Stock Index for the period 2020-2024. purposive sampling. Research data were obtained from the company's annual report. The study used eview 13 in descriptive statistical testing, panel data regression analysis, classical assumption tests and hypothesis tests. 
From this test, there are two variables that have an influence on audit report lag, namely audit opinion and while profitability does not have a significant effect on audit report lag.

Keywords: audit opinion, profitability and complexity of company operations, audit report lag
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1.1 [bookmark: _Toc199703855][bookmark: _Toc200277365][bookmark: _Toc203137286]Latar Belakang
Audit report lag (ARL) merupakan periode antara tanggal laporan keuangan dan tanggal laporan audit yang mencerminkan waktu yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan proses audit sebelum laporan keuangan diterbitkan. Penundaan penerbitan laporan keuangan bisa menandakan terjadinya permasalahan dalam laporan keuangan perusahaan, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi persepsi investor dan pemangku kepentingan lainnya. Jika keterlambatan laporan audit melebihi batas waktu yang telah ditentukan, hal ini dapat menyebabkan tertundanya penyampaian laporan keuangan, yang berpotensi mengakibatkan hilangnya relevansi informasi bagi pengguna laporan. Keterlambatan ini menciptakan asimetri informasi yang tinggi, dimana investor tidak memiliki akses tepat waktu terhadap informasi penting yang dibutuhkan untuk pertimbangan. Situasi ini, pentingnya waktu menyampaikan laporan keuangan menjadi sangat jelas, karena informasi yang terlambat dapat menimbulkan dampak di pasar dan merugikan reputasi perusahaan serta auditor.[footnoteRef:1]
 Audit yang dilakukan oleh auditor independen berperan sebagai jaminan bahwa laporan keuangan disusun sesuai prinsip akutansi dan terbebas dari hal-hal salah saji material. Adanya proses audit menunjukan bahwa perusahaan memiliki komitmen terkait tata kelola baik dan akuntabel, sehingga meningkatkan reputasi perusahaan pada padangan investor dan masyarakat. Selain itu auditor berperan dalam menilai kesesuaian perusahaan terhadap prinsip akutansi yang berlaku umum (PABU) serta mengidentifikasi potensi kesalahan disengaja maupun tidak sengaja. Tuntutan ini bukan sekedar kewajiban perusahaan, namun juga strategi perusahaan mencapai pertumbuhan berkelanjutan. Oleh karena itu perusahaan tidak hanya diharuskan  mengatur laporan keuangan sesuai standar akutansi tetapi juga menjalankan pengauditan dan tepat waktu.[footnoteRef:2]
Selain perusahaan memiliki tuntutan membuat laporan keuangan, perusahaan juga memiliki batasan jangka waktu pelaporan laporan tahunan. Berdasarkan “ Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia Nomor 14 /Pojk.04/2022 Terkait Penyampaian Laporan Keuangan Berkala Emiten Atau Perusahaan Publik”  memaparkan bahwa perusahaan sudah go publik harus mengumumkan laporan audit selambat-lambatnya 3 bulan setelah kewajiban penyampaian atau pengumuman keuangan. Batasan waktu tersebut ditujukan agar perusahaan tidak semena-mena terhadap pengumpulan ataupun penyampaian laporan keuangan. Meskipun pihak OJK telah menetapkan jangka waktunya, akan tetapi masih banyak perusahaan yang terlambat melaporkan keuangannya.[footnoteRef:3] 
Keterlambatan dalam pelaporan keuangan mengakibatkan hilangnya relevansi informasi yang ditampilkan, sehingga mengurangi manfaatnya bagi para pemangku kepentingan seperti investor dan kreditor. Laporan keuangan yang disampaikan terlambat dianggap tidak lagi mencerminkan keadaan terbaru perusahaan, yang pada akhirnya dapat memengaruhi proses pengambilan keputusan ekonomi. Keterlambatan laporan audit, yaitu durasi yang dibutuhkan auditor untuk menyelesaikan audit laporan keuangan sejak akhir periode akuntansi sampai publikasi laporan audit, menjadi salah satu faktor utama penyebab keterlambatan ini.[footnoteRef:4] Ketepatan waktu dalam pelaporan keuangan sangat krusial karena keterlambatan bisa diinterpretasikan sebagai sinyal negatif oleh pihak pasar, yang menunjukkan adanya kemungkinan masalah dalam pengelolaan keuangan perusahaan.[footnoteRef:5]
Penundaan audit dapat berpengaruh negatif terhadap citra perusahaan dan memicu reaksi adverse dari pasar modal. Investor sering kali menganggap penundaan ini sebagai tanda adanya masalah serius dalam laporan keuangan atau keadaan finansial perusahaan, sebagaimana diungkapkan oleh Teori signal. Selain itu, keterlambatan ini bisa menghalangi efisiensi pasar karena informasi keuangan yang tidak disediakan tepat waktu mengurangi transparansi serta akuntabilitas perusahaan.[footnoteRef:6] Dalam beberapa situasi, keterlambatan dalam pelaporan dapat mengakibatkan sanksi administratif dari pihak regulator seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK), termasuk denda hingga pencabutan izin pencatatan di Bursa Efek Indonesia (BEI) jika pelanggaran tetap berlanjut. Oleh sebab itu, keterlambatan laporan audit berpengaruh tidak hanya pada kualitas informasi tetapi juga pada pandangan publik terhadap integritas perusahaan.
Perusahaan apabila laba atau rugi lama publikasinya, maka pelaku pasar Modal akan dengan sendirinya memberikan respons negatif dan menganggap keterlambatan ini sebagai indikasi buruknya kesehatan perusahaan. Sebaliknya, apabila informasi laba diumumkan lebih awal, maka pelaku pasar modal akan merespons positif dan beranggapan bahwa keuangan perusahaan berada dalam keadaan sehat. Agar informasi bisa disebarluaskan dengan lebih cepat, biasanya perusahaan harus melaporkannya sebelum seluruh aspek transaksi terungkap atau peristiwa lain diketahui, tetapi ini dapat mengurangi keandalan informasi karena dapat mendorong manipulasi laporan keuangan. Sebaliknya, apabila pemberian informasi tertunda terlalu lama sampai seluruh aspek transaksi terungkap atau peristiwa lain diketahui, maka keandalan informasi tersebut akan tinggi, tetapi kurang berguna bagi para pengambil keputusan. Setiap tahun, terdapat sejumlah perusahaan yang melantai di bursa yang terlambat dalam menyerahkan dan mengumumkan laporan keuangannya. Bursa Efek Indonesia selalu merilis daftar nama-nama perusahaan yang lambat dalam menyerahkan laporan keuangannya.[footnoteRef:7]
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Berdasarkan grafik diatas dari Bursa Efek Indonesia setiap tahunnya perusahaan yang go-public selalu meningkat setiap tahunnya, namun masih terdapat banyak perusahaan terlambat mempublikasi laporan keuangan tahunan melewati jangka waktu yang telah ditetapkan. Hal tersebut ditandai dengan data tahun 2020 sampai 2023, presentase perusaahaan terlambat dalam mempublikasikan laporan bervariasi, dengan angka mencapai sebesar 11,8%, 11,06%, 7%, 13,3%.[footnoteRef:8] Ketidakstabilan Presentase tahun ke tahun mencerminkan adanya masalah yang perlu diatasi dan dapat berdampak pada tingkat audit report lag yang masih perlu ditindaklanjuti.
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	NO
	Sektor
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024

	1
	Energi
	15%
	13%
	26%
	12%
	10%

	2
	Barang Baku
	9%
	8%
	26%
	12%
	11%

	3
	Barang Konsumen Primer
	8%
	8%
	22%
	10%
	12%

	4
	Infrastruktur
	8%
	7%
	19%
	6%
	7%

	5
	Industri
	6%
	10%
	16%
	6%
	4%

	6
	Teknologi
	6%
	5%
	11%
	5%
	4%

	7
	Kesehatan
	2%
	3%
	15%
	4%
	4%
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Berdasarkan tabel 1.1 keterlambatan penyampaian laporan audit dari tahun 2020 hingga 2024 di berbagai sektor, sektor energi menunjukkan masalah keterlambatan yang paling signifikan dibandingkan sektor lainnya. Proporsi keterlambatan di sektor energi pernah mencapai level tertinggi 26% pada tahun 2022, jauh lebih tinggi dibandingkan sektor-sektor lain seperti infrastruktur (19%) dan bahan baku (26% pada 2022, tetapi menurun setelah itu). Walaupun di tahun 2023 dan 2024, persentase keterlambatan sektor energi menurun menjadi 12% dan 10%, serta terdapat 2 perusahaan yang terlambat menyampaikan laporan auditanya selama 5 periode diantaranya PT Borneo Olah Sarana Sukses dengan PT Sky Energi angka itu masih tergolong tinggi dan mencerminkan tantangan yang terus ada dalam menyelesaikan audit secara tepat waktu. 
Akibat keterlambatan pelaporan perusahaan “Berdasarkan Surat Edaran Bursa Nomor SE-00006/BEI/10-2019 terkait “ Tata Cara Penyampaian Laporan Secara Elektronik” pada ketentuan III.I.I.6 peraturan Bursa Nomor 1-E terkait perusahaan Penyampaikan Laporan Keuangan Auditan tahunan wajib dilaporkan secepat-cepatnya maksimal bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan akhir periode. Dengan begitu batas tenggang pelaporan laporan auditan selesai per 31 desember adalah 1 april.[footnoteRef:9] dikenakan  Peringatan Tertulis II dan sanksi denda sebesar Rp50.000.000 sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Keterlambatan ini menunjukkan pentingnya kepatuhan terhadap regulasi laporan keuangan, yang bertujuan untuk menjaga transparansi dan akuntabilitas di pasar modal. BEI terus memantau dan memberikan sanksi untuk memastikan perusahaan memenuhi kewajiban pelaporannya. 
Durasi penyajian laporan audit menjadi faktor yang perlu dipertimbangkan oleh investor dalam mengambil keputusan investasi. Keterlambatan dalam pelaporan dapat mengurangi relevansi informasi yang disajikan dan menimbulkan persepsi negatif terhadap kesehatan finansial perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan di sektor energi harus memastikan bahwa laporan keuangan mereka disajikan tepat waktu untuk menjaga kepercayaan investor dan mendukung keputusan investasi yang informasional. Dengan meningkatnya permintaan terhadap perusahaan energi, terutama dalam konteks pembangunan berkelanjutan dan kota hijau, penting bagi perusahaan untuk tidak hanya fokus pada kinerja finansial tetapi juga pada transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan mereka.
Ketika ingin melihat proses pelaksanaan pengauditan berjalan lambat atau cepat dapat dilihat dari faktor internal maupun eksternal. Faktor dalam internal perusahaan seperti profitabilitas, kompleksitas operasi yang ada pada perusahaan termasuk biaya yang diberikan perusahaan untuk proses audit. Sedangkan faktor external yang berasal dari audit seperti bagaimana auditor memberikan opini, dilakukan pergantian auditor pada perusahaan, kualitas auditor dan reputasi KAP.[footnoteRef:10]  Dengan begitu faktor yang dapat memengaruhi tingkat audit report lag pada penelitian ini meliputi, opini audit, profitabilitas, dan kompleksitas operasi perusahaan. 
Opini audit merupakan pendapat yang disampaikan oleh akuntan publik mengenai laporan keuangan yang telah diaudit. Sebuah industri cenderung lebih teratur dalam memberikan laporan keuangan tahunannya jika laporan tersebut mendapat opini yang wajar tanpa pengecualian. Hal ini disebabkan karena opini wajar tanpa pengecualian dianggap sebagai berita baik bagi perusahaan, yang menandakan bahwa laporan keuangan telah disusun dengan tepat dan dapat diandalkan. Keadaan ini mendorong perusahaan untuk segera menyampaikan hasil audit tersebut kepada publik sebagai wujud transparansi dan usaha menjaga reputasi, sehingga memperkuat kepercayaan investor dan pemangku kepentingan lainnya terhadap kinerja perusahaan. 
Informasi tersebut didukung oleh Amanda, dkk (2024) menyatakan bahwa opini berpengaruh negatif.[footnoteRef:11] Berbeda dengan pendapat penelitian Tanujaya & Reny (2022) yang menunjukan bahwa opini auditor berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan.[footnoteRef:12] Sementara itu, pada temuan penelitan Sitompul  dkk. (2021) berpendapat bahwa tidak ada pengaruh antara opini dengan audit report lag. Perbedaan hasil penelitian ini mencerminkan kompleksitas hubungan antara opini auditor dan keterlambatan pelaporan keuangan.[footnoteRef:13] Hal ini menunjukkan bahwa konteks dan metodologi yang digunakan dalam setiap penelitian dapat menghasilkan temuan yang berbeda.
Faktor kedua adalah profitabilitas, Profitabilitas merupakan kompetensi perusahaan dalam memperoleh pendapatan sebesar mungkin dengan memanfaatkan sumber daya yang tersedia di mana perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi umumnya berupaya mempercepat penyelesaian laporan audit. Kinerja keuangan yang baik menjadi sinyal positif bagi investor, sehingga perusahaan termotivasi untuk segera menyampaikan informasi tersebut. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa profitabilitas dan audit report lag memiliki hubungan yang signifikan. Semakin baik kinerja perusahaan, semakin cepat rentang waktu penyelesaian audit laporan keuangan. Kondisi ini disebabkan karena perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan berupaya untuk menyampaikan kabar baik secepatnya kepada publik. Sumber daya yang memadai memungkinkan auditor mengakses informasi dan data yang diperlukan dengan lebih efisien, sehingga mempercepat proses audit dan mengurangi audit report lag. Manajemen perlu memperhatikan faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag, termasuk profitabilitas, agar dapat menghindari keterlambatan penyampaian laporan keuangan dan menjaga kepercayaan perusahaan di mata investor.[footnoteRef:14]
Penelitian Azhar & Challen (2023) mendukung pandangan ini, menunjukan bahwa tingginya tingkat profitabilitas bisa mempercepat durasi laporan audit.[footnoteRef:15] Berbeda dengan penelitian Kurnia, dkk., (2023) yang menyatakan pengaruh positif antara profitabilitas dengan audit report lag.[footnoteRef:16] Perusahaan dengan profitabilitas tinggi cenderung mengalami pelaporan auditan yang lebih panjang. Hal ini dikarenakan perusahaan dengan profitabilitas tinggi tentunya memiliki transaksi banyak yang perlu diaudit auditor, oleh sebab itu auditor lebih berhati-hati dan teliti dalam memverifikasi laporan keuangan, terutama pada saat laba perusahaan berada pada tingkat tinggi, auditor harus memastikan tidak ada kesalahan material dalam laporan, sehingga proses audit lebih memakan waktu. Meskipun manajemen perusahaan berupaya untuk mempercepat waktu pelaporan audit agar reputasi perusahaan meningkat dimata investor, ancaman seperti itu pasti akan tetap terjadi. Sedangkan penelitian Bawono, dkk (2023) menyatakan profitabilitas tidak mempengaruhi audit report lag.[footnoteRef:17] Temuan ini menekankan kompleksitas interaksi antara profitabilitas dan jangka waktu penyelesaian audit bertentangan dengan beberapa argumen, dimana audit report lag mungkin dipengaruhi oleh berbagai faktor lain seperti sistem pengendalian internal, ukuran perusahaan dll.
Kompleksitas operasional perusahaan menunjukkan tingkat kesulitan dalam tugas audit, yang biasanya diukur dari jumlah cabang yang dimiliki. Perusahaan yang memiliki kompleksitas tinggi cenderung memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) dengan sumber daya besar dan kemampuan yang sesuai. Dengan demikian, KAP tersebut dapat mengatur proses audit dengan lebih efisien dan mencegah terjadinya keterlambatan yang berkepanjangan. Dengan demikian, kompleksitas operasional suatu perusahaan tidak selalu menjadi penghalang bagi KAP dalam melaksanakan audit, melainkan dapat diatasi melalui pemilihan auditor yang tepat dan sumber daya yang memadai, sehingga proses audit dapat berlangsung dengan lancar dan tepat waktu. Pendapat ini sejalan dengan penelitian Adam, dkk (2022).[footnoteRef:18]
Terdapat penelitian lain oleh Ananta, dkk (2025) menunjukkan hasil  bahwa perusahaan yang operasionalnya lebih kompleks mengakibatkan waktu lama dalam proses auditnya karena auditor harus memeriksa setiap anak perusahaan  dengan begitu kompleksita berpengaruh positif terhadap audit report lag.[footnoteRef:19] Sementara studi lain tidak menemukan dampak signifikan dari kompleksitas operasi  terhadap ketelambatan laporan yang menegaskan bahwa faktor lain mungkin lebih mempunyai peran dalam penentuan waktu penyelesaian hubungan, studi tersebut dilakukan oleh Napisah & Soeparyono (2024).[footnoteRef:20]
Adanya ketidakkonsistenan dalam hasil penelitian sebelumnya terkait faktor yang dapat mempengaruhi ARL. Penelitian bertujuan melakukan pengujian terhadap variabel- variabel yang belum konsisten terhadap penelitian sebelumnya dengan mengembangkan penelitian sebelumnya oleh Amanda, dkk (2024) serta terdapat perbedaan variabel antara penelitian terdahulu. Penelitian akan dilakukan dengan mengambil sampel dari perusahaan sektor energi di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) dan menggunakan data terbaru empat tahun terakhir mencakup 2020 hingga 2023.
Alasan utama penelitian  menggunakan Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) karena ISSI merupakan salah satu instrumen investasi syariah yang penting di pasar modal Indonesia. Diluncurkan pada tanggal 12 Mei 2011, ISSI dirancang untuk mencerminkan keseluruhan saham syariah yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI). Konstituen dari ISSI mencakup seluruh saham yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES) yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), sehingga memberikan gambaran yang komprehensif tentang kinerja pasar saham syariah di Indonesia. Dengan adanya ISSI, investor dapat dengan mudah menemukan acuan dalam berinvestasi sesuai prinsip syariah, sekaligus meningkatkan kepercayaan terhadap investasi berbasis syariah.[footnoteRef:21]
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	Tahun
	JII
	ISSI
	JII 70
	IDX- MES BUMN 17
	IDX SHARIA GROWTH

	2020
	2.058.772
	3.344.926
	2.527.421
	
	

	2021
	2.015.192
	3.983.652
	2.539.123
	692.735
	

	2022
	2.155.449
	4.786015
	2.668.041
	647.031
	1.121661

	2023
	2.501485
	6.145.957
	3.306.081
	741.881
	1.366.188

	2024
	2.495.728
	6214.286
	3.307.771
	735.571
	1.321.520



Berdasarkan tabel diatas dari tahun 2020 hingga 2024, terjadi peningkatan nilai pada seluruh indeks yang tercantum. Indeks JII meningkat dari 2.058.772 pada 2020 menjadi 2.495.728 pada 2024, mengalami kenaikan sekitar 21,18%. ISSI menunjukkan pertumbuhan signifikan dari 3.344.926 pada 2020 menjadi 6.214.286 pada 2024, atau naik sekitar 85,70%. JII 70 juga mengalami kenaikan dari 2.527.421 menjadi 3.307.771, meningkat sekitar 30,87%. IDX-MES BUMN 17 yang mulai tercatat pada 2021 dengan nilai 692.735 sedikit menurun menjadi 735.571 pada 2024, namun jika dibandingkan dengan 2022 (647.031), terjadi kenaikan sekitar 13,66%. Terakhir, IDX SHARIA GROWTH meningkat dari 1.121.661 pada 2022 menjadi 1.321.520 pada 2024, naik sekitar 17,77%. Secara keseluruhan, data ini menunjukkan tren pertumbuhan yang positif pada sebagian besar indeks, dengan ISSI mengalami peningkatan paling signifikan selama periode tersebut.[footnoteRef:22]
Berdasarkan penjelasan dan reseach gap diatas, perlu adanya pengamatan kembali. Sebab itu peneliti melakukan penelitian berjudulkan “Pengaruh Opini Audit, Profitabilitas Audit Dan Kompleksitas Operasi Perusahaan Terhadap Audit report lag (Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Energi yang Terdaftar di Indek Saham Syariah Indonesia Tahun 2020-2024)”.
1.2 [bookmark: _Toc199703856][bookmark: _Toc200277366][bookmark: _Toc203137287]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang sudah disampaikan diatas, adapun rumusan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah opini audit berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2020-2024?
2. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan sektor energi  yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2020-2024?
3. Apakah kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh terhadap audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2020-2024?
1.3 [bookmark: _Toc199703857][bookmark: _Toc200277367][bookmark: _Toc203137288]Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh opini audit terhadap audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2020-2024
2. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2020-2024
3. Untuk mengetahui pengaruh kompleksitas operasi perusahaan terhadap audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2020-2024
1.4 [bookmark: _Toc199703858][bookmark: _Toc200277368][bookmark: _Toc203137289][bookmark: _Hlk189588359]Manfaat
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang audit, dengan menjelaskan pengaruh audit opini, profitabilitas, dan kompleksitas operasi perusahaan terhadap lag laporan audit. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag. Selain itu, penelitian ini juga dapat mengkonfirmasi Teori signal yang menjelaskan bagaimana perusahaan memberikan informasi kepada pemangku kepentingan melalui laporan keuangan yang diaudit.
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi akademisi
Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang berguna dalam memahami dinamika antara faktor-faktor yang mempengaruhi audit report lag, sehingga dapat digunakan sebagai bahan baku di institusi pendidikan. Penelitian ini juga dapat mengatasi keterbatasan penelitian sebelumnya dan memberika kontribusi pada literatur tentang audit report lag
b. Bagi Penulis 
penelitian ini memberikan kesempatan untuk mendalami topik yang relevan terkait audit report lag dan memberikan kontribusi pada literatur yang sudah ada.
c. Bagi pembaca
Bagi pembaca, terutama bagi perusahaan dan praktisi di bidang akuntansi ataupun audit, hasil penelitian ini Studi ini bisa mendukung perusahaan dalam meminimalkan keterlambatan dalam penyampaian laporan keuangan serta meningkatkan mutu laporan keuangan. penelitian ini dapat mendukung regulator dalam merumuskan kebijakan yang lebih efisien untuk memperbaiki kualitas laporan keuangan dan mengurangi keterlambatan laporan audit. Dengan memahami hubungan ini, auditor dapat lebih efektif dalam merencanakan dan melaksanakan proses audit, serta perusahaan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan mereka dengan tujuan untuk mempercepat publikasi laporan kepada  pemangku kepentingan.
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2.1 [bookmark: _Toc188128119][bookmark: _Toc199703861][bookmark: _Toc200277371][bookmark: _Toc203137292]Kajian Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc203137293]Teori Signal
Teori signal (Signalling Theory) diperkenalkan untuk pertama kalinya oleh Spence (1973) yang mengungkapkan bahwa pihak yang mengirim (pemilik informasi) memberikan suatu tanda atau sinyal yang berupa informasi yang mencerminkan keadaan sebuah perusahaan yang menguntungkan atas nama penerima (pemangku kepentingan). Teori signal (Signalling Theory) selanjutnya diperluas oleh Ross pada tahun 1977 mengenai keberadaan informasi tidak seimbang antara informasi yang diperoleh dari manajemen (pemahaman yang baik) dan data yang diperoleh dari pemegang saham (doo notified). Pihak manajemen perusahaan memiliki data lebih baik tentang perusahaannya akan terangsang untuk. menyampaikan berita itu kepada kandidat investor supaya nilai saham dari perusahaannya mengalami peningkatan. Signaling teori merupakan suatu konsep yang menjelaskan bagaimana individu atau organisasi menggunakan tindakan tertentu untuk mengkomunikasikan informasi kepada pihak lain, terutama dalam situasi ketidakpastian informasi.[footnoteRef:23] 
Teori signal menjabarkan hubungan antara kebijakan, tindakan, dan informasi yang diumumkan oleh manajemen perusahaan sebagai sinyal yang diterima oleh para pengguna informasi, khususnya para investor. Saat kebijakan, tindakan, atau informasi tersebut berisi berita baik, maka akan diterima sebagai sinyal positif yang mencerminkan prospek perusahaan yang sehat, sehingga dapat memperkuat kepercayaan investor dan nilai perusahaan. Sebaliknya, jika kebijakan, tindakan, atau informasi tersebut termasuk dalam kategori bad news, maka hal itu akan dianggap sebagai sinyal negatif yang menunjukkan prospek perusahaan yang tidak menguntungkan, yang dapat mengurangi minat investasi dan nilai perusahaan. Hal ini disebabkan oleh ketidaksamaan informasi antara manajemen yang memiliki data lebih lengkap mengenai kondisi dan prospek perusahaan dengan pihak luar seperti investor, sehingga manajemen memanfaatkan sinyal tersebut untuk mengurangi ketidakpastian dan memberikan indikasi tentang keadaan perusahaan. Sehingga, informasi yang disampaikan lewat laporan keuangan atau aktivitas korporasi lainnya menjadi sinyal penting dalam proses pengambilan keputusan investasi, di mana sinyal positif dapat meningkatkan harga saham dan nilai perusahaan, sedangkan sinyal negatif dapat mengakibatkan penurunan harga saham dan nilai perusahaan.[footnoteRef:24]
Manajemen perusahaan berperan sebagai agen yang memiliki informasi internal mengenai kondisi keuangan dan kinerja perusahaan yang tidak sepenuhnya diketahui oleh pihak eksternal. Sementara itu, investor dan kreditor adalah principal yang mengandalkan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan untuk membuat keputusan investasi. Audit report lag (ARL) menjadi sinyal penting dalam hubungan ini. Keterlambatan dalam publikasi laporan audit dapat diartikan sebagai sinyal negatif dari agen (manajemen) kepada principal (investor), mengindikasikan potensi masalah keuangan atau operasional yang mempengaruhi kepercayaan investor. Sebaliknya, pelaporan yang tepat waktu mengirimkan sinyal positif, menunjukkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, yang meningkatkan keyakinan investor. Dengan demikian, manajemen termotivasi untuk mempercepat proses audit dan meminimalkan ARL guna memberikan sinyal yang baik kepada pasar, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan.[footnoteRef:25] Sinyal yang dikirimkan oleh agen harus konsisten dan dapat dipercaya agar efektif. Jika sinyal tersebut dianggap tidak akurat atau tidak akurat, hal ini dapat merugikan hubungan antara agen dan prinsipal, serta menimbulkan biaya agensi yang lebih tinggi.
2.1.2 [bookmark: _Toc203137294]Audit report lag
Audit report lag didefinisikan sebagai periode waktu yang dibutuhkan antara akhir tahun laporan keuangan perusahaan dengan tanggal penerbitan laporan keuangan auditan. Menurut Adji Suratman dalam bukunya "Kompleksitas Audit report lag" , audit report lag dapat berdampak signifikan terhadap kepercayaan  pemangku kepentingan mengenai transparansi dan akuntabilitas perusahaan, karena ARL dijadikan indikator penilaian investor dalam melihat kesehatan keuangan perusahaan. Suratman menjelaskan bahwa perusahaan yang mengalami audit report lag yang panjang mungkin dianggap kurang efisien dalam pengelolaan informasi keuangan, yang dapat mempengaruhi keputusan investasi dan kepercayaan publik terhadap perusahaan tersebut. Ketika perusahaan berada di tingkat tinggi keterlambatan pelaporannya berkemungkinan besar laporan keuangan milik perusahaan tidak akurat dan tidak lengkap[footnoteRef:26].
Dyer & Mchugh (1975)  dalam Ray & Taqwa (2023)mengidentifikasi tiga jenis lag meliputi:
1. Preliminary Lag 
Preliminary merupakan rentang waktu yang diukur sejak tanggal penutupan tahun buku perusahaan (tanggal neraca) hingga tanggal penerimaan laporan keuangan sementara oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) atau pasar modal. Komponen ini menunjukkan durasi yang diperlukan perusahaan untuk menyusun dan mengajukan laporan keuangan awal kepada pengawas pasar modal. Lag awal sangat dipengaruhi oleh sejauh mana perusahaan siap dalam menyiapkan dokumen keuangan, koordinasi internal, serta proses administrasi sebelum laporan dikirimkan ke BEI. Keterlambatan di fase ini bisa menunjukkan adanya masalah dalam proses pembuatan laporan keuangan atau kendala dalam manajemen internal. 
2. Auditor’s Signature Lag
Lag tanda tangan auditor adalah periode waktu antara akhir tahun buku perusahaan dan tanggal di mana laporan audit ditandatangani oleh auditor independen. Komponen ini menilai lamanya waktu yang diperlukan auditor dalam menjalankan seluruh tahapan audit, mulai dari persiapan, pelaksanaan kerja lapangan, hingga penyelesaian dan penandatanganan laporan audit. Tanda tangan auditor menunjukkan efisiensi dan efektivitas auditor dalam menyelesaikan audit, serta tingkat kompleksitas audit yang dilakukan. Faktor-faktor seperti mutu auditor, citra kantor akuntan publik, dan kompleksitas bisnis klien dapat berdampak pada durasi lag tanda tangan auditor. 
3. Total Lag
Total lag merupakan selang waktu antara tanggal penutupan tahun buku perusahaan dan tanggal laporan keuangan tahunan yang telah diaudit diterbitkan serta diterima oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Total lag adalah penjumlahan dari semua proses, mulai dari penyusunan laporan keuangan awal, audit oleh auditor independen, hingga penerbitan resmi laporan keuangan ke pasar modal. Total lag mencerminkan keseluruhan periode keterlambatan dalam laporan keuangan yang dapat berdampak pada relevansi serta ketepatan waktu informasi keuangan yang diperoleh oleh para pemangku kepentingan, seperti investor dan regulator. Semakin besar total lag, semakin tinggi risiko informasi menjadi tidak relevan dan dapat menyebabkan ketidakpastian dalam proses pengambilan keputusan ekonomi.[footnoteRef:27] 
Jumlah waktu yang dihabiskan disebabkan oleh banyak faktor, seperti kinerja keuangan perusahaan, kompleksitas bisnis klien, klien tersandung kasus hukum yang masih dalam tahap penyelidikan, auditor kesulitan mengumpulkan data kertas kerja, serta KAP yang kewalahan menangani banyak klien sehingga waktu pemeriksaan banyak terbuang percuma. [footnoteRef:28]
Selain itu lamanya waktu penyelesaian audit akan dapat berdampak pada reaksi pasar saham dan menimbulkan tingkat ketidakpastian keputusan yang didasarkan pada informasi yang dipublikasikan. Jeda waktu yang tinggi juga disebabkan karena adanya kesulitan keuangan pada klien sehingga auditor merasa perlu melakukan opini audit going concern. Selain itu, juga karena adanya proses bisnis yang belum selesai dan usaha manajemen untuk menghindari penyelidikan, misalnya jika ada tersangkut kasus perpajakan dan ketidakpercayaan para investor.
Laporan audit yang tidak tepat waktu bisa menjadi isu serius bagi perusahaan, karena dapat menghambat proses pengambilan keputusan serta merusak kepercayaan para pemangku kepentingan. Dalam situasi ini, kita dapat merujuk pada firman Allah Al Maidah ayat 1:
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٓا اَوْفُوْا بِالْعُقُوْدِۗ اُحِلَّتْ لَكُمْ بَهِيْمَةُ الْاَنْعَامِ اِلَّا مَا يُتْلٰى عَلَيْكُمْ غَيْرَ مُحِلِّى الصَّيْدِ وَاَنْتُمْ حُرُمٌۗ اِنَّ اللّٰهَ يَحْكُمُ مَا يُرِيْدُ ١ ( الماۤئدة/5:1)
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Wahai orang-orang yang beriman, penuhilah janji-janji. Dihalalkan bagimu hewan ternak, kecuali yang akan disebutkan kepadamu (keharamannya) dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan yang Dia kehendaki. Maksud janji di sini adalah janji kepada Allah Swt. untuk mengikuti ajaran-Nya dan janji kepada manusia dalam muamalah. (Al-Ma'idah/5:1)
Ayat ini mengingatkan kita tentang tanggung jawab untuk memenuhi janji tepat waktu.  Arti tersebut yang menegaskan pentingnya memenuhi janji dan kewajiban. Sebagai akibatnya, perusahaan perlu segera mempercepat proses pembuatan laporan auditnya. Dengan mempercepat proses pelaporan, perusahaan tidak hanya menjalankan kewajibannya, tetapi juga menghindari penundaan yang berkepanjangan yang bisa berdampak buruk pada reputasi dan kinerja organisasi. Penerapan sistem yang lebih efektif dan pemanfaatan teknologi dalam proses audit bisa menjadi langkah strategis untuk memastikan laporan disampaikan tepat waktu, sejalan dengan prinsip kejujuran dan tanggung jawab yang diajarkan dalam Al Maidah.
Pentingnya dalam penepatan janji dan tanggung jawab, seperti yang diingatkan dalam ayat itu, menjadi dasar bagi perusahaan untuk mempercepat penyusunan laporan audit. Dalam konteks ini, kecepatan pelaporan tidak hanya sekadar memenuhi batas waktu, tetapi juga mencerminkan dedikasi perusahaan terhadap transparansi dan akuntabilitas. Dengan mempercepat proses pelaporan, perusahaan bukan hanya memenuhi kewajibannya, tetapi juga menghindari penundaan yang lama yang dapat berdampak negatif pada reputasi dan kinerja organisasi. Oleh karena itu, penerapan sistem yang lebih efisien dan penggunaan teknologi dalam proses audit menjadi tindakan strategis yang sangat diperlukan. Teknologi bisa mempercepat proses pengumpulan data, analisis, dan pembuatan laporan, sehingga mengurangi risiko keterlambatan. Di samping itu, dengan memanfaatkan perangkat audit yang canggih, perusahaan dapat meningkatkan ketepatan dan kredibilitas laporan keuangan yang disajikan. Tahapan-tahapan ini selaras dengan nilai kejujuran dan tanggung jawab yang tertuang dalam Al-Maidah, yang menekankan signifikansi integritas dalam semua aspek operasional perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan tidak hanya akan menunaikan kewajibannya tepat waktu, tetapi juga akan membangun kepercayaan di kalangan pemangku kepentingan dan masyarakat umum. 
2.1.3 [bookmark: _Toc188128123][bookmark: _Toc199703864][bookmark: _Toc200277374][bookmark: _Toc203137295]Opini Auditor
Opini audit adalah penilaian yang diberikan oleh auditor independen setelah melakukan verifikasi terhadap keandalan laporan keuangan suatu perusahaan. Pandangan ini menjadi sumber informasi yang signifikan bagi para pemangku kepentingan eksternal, seperti investor, pemberi pinjaman, dan pengawas, dalam menilai integritas serta keterbukaan laporan keuangan perusahaan. Salah satu pendapat yang paling diharapkan oleh manajemen adalah pendapat wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion), karena mencerminkan bahwa laporan keuangan telah disusun sesuai dengan standar akuntansi dan tidak terdapat penyimpangan material. 
Manajemen perusahaan biasanya sangat menginginkan mendapatkan opini audit yang positif. Apabila auditor memberikan opini yang tidak memenuhi harapan, seperti opini wajar dengan pengecualian atau bahkan opini tidak wajar, manajemen biasanya akan mempertimbangkan untuk mengganti auditor. Langkah ini bisa mengakibatkan keterlambatan dalam penyampaian laporan audit, disebabkan oleh pergantian auditor dan penyesuaian audit yang baru. Sebaliknya, perusahaan yang mendapat opini audit yang positif akan berusaha segera melaporkan hasil auditnya kepada publik dan pihak berwenang, sebab opini itu menjadi sinyal baik bagi pasar dan pemangku kepentingan. Opini audit yang positif menunjukkan bahwa perusahaan memiliki manajemen yang baik dan laporan keuangannya dapat diandalkan, sehingga meningkatkan kepercayaan investor dan memperkuat posisi perusahaan di pasar.[footnoteRef:29] 
Berdasarkan Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP), terdapat lima jenis opini audit yang dapat diberikan oleh auditor, yaitu:
1. Opini Wajar Tanpa Pengecualian ( Unqualified Opinion ) 
Laporan auditor, merupakan tahap akhir dari seluruh proses audit. Penting dalam setiap tugas untuk menyampaikan berbagai hasil yang ditemukan oleh auditor eksternal. Pengguna laporan keuangan bergantung pada laporan auditor untuk memperoleh jaminan mengenai laporan keuangan itu. Auditor akan menanggung tanggung jawab jika laporan audit yang dikeluarkannya tidak akurat. Laporan audit yang wajar tanpa pengecualian diterbitkan oleh akuntan publik (auditor eksternal) apabila seluruh kondisi audit telah terpenuhi dan tidak terdapat salah saji yang material serta laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan standar akuntansi. Laporan audit yang sesuai standar tanpa pengecualian dikeluarkan jika syarat-syarat berikut ini telah dipenuhi. 
a. Bukti audit yang memadai dan akurat telah didapatkan. 
b. Tidak terdapat salah saji material yang diperiksa, baik secara individu maupun kolektif. 
c. Laporan keuangan disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang diterapkan di Indonesia. 
d. Laporan keuangan menunjukkan kebijakan akuntansi yang penting. yang telah dipilih dan diterapkan dengan tepat. 
e. Kebijakan akuntansi yang dipilih dan diterapkan sudah sesuai dan sejalan dengan kerangka pelaporan keuangan yang relevan, serta telah benar. 
f. Perkiraan akuntansi yang dibuat oleh manajemen adalah layak, dan tidak terdapat deviasi dalam penilaian manajemen. 
g. Data yang disampaikan dalam laporan keuangan adalah sesuai. dapat dipercaya, dapat dibandingkan, dan dapat dimengerti. 
h. Laporan keuangan memberikan pengungkapan yang cukup. agar pengguna dapat memahami dampak dari transaksi tersebut serta kejadian fisik yang berkaitan dengan informasi yang disajikan dalam laporan finansial tersebut. 
i. Istilah yang dipakai dalam laporan keuangan, termasuk Judul semua laporan keuangan sudah sesuai. 
j. Laporan keuangan telah disampaikan dengan baik, termasuk struktur dan isi laporan keuangan secara keseluruhan. 
k. Laporan keuangan beserta catatan terkait laporan keuangan tersebut menggambarkan transaksi dan kejadian yang mendasarinya. 
l. Tidak ada kondisi yang membuat auditor merasa perlu untuk menyisipkan paragraf penjelasan atau mengubah pilihan kata dalam laporan pengawasannya.[footnoteRef:30]
2. Opini Wajar Tanpa Pengecualian dengan Paragraf Penjelasan ( Unqualified Opinion Report with Explanatory Language) 
Laporan ini adalah laporan yang wajar tanpa pengecualian, di mana laporan keuangan telah dipresentasikan dengan baik, namun auditor merasa perlu atau berkewajiban untuk memberikan informasi lebih lanjut. Berikut adalah alasan utama untuk penambahan paragraf penjelasan atau perubahan kata-kata dalam laporan audit wajar tanpa pengecualian. Standar akuntansi tidak diterapkan dengan konsisten. 
a. Terdapat ketidakpastian yang signifikan terkait kelangsungan usaha atau keberlangsungan hidup perusahaan (going concern). 
b. Auditor menyetujui deviasi dari standar akuntansi. 
c. Perlu adanya penekanan pada suatu isu atau masalah. 
d. Laporan yang mencakup auditor lainnya.[footnoteRef:31] 
3. Opini Wajar dengan Pengecualian ( Qualified Opinion ) 
Laporan pendapat wajar dengan pengecualian dikeluarkan apabila auditor meyakini bahwa laporan keuangan secara umum disajikan dengan baik, namun terdapat batasan dalam ruang lingkup audit (kondisi 1) atau kecerobohan dalam mematuhi standar akuntansi (kondisi 2). Laporan pendapat wajar dengan pengecualian adalah jenis penyimpangan yang paling ringan dibandingkan laporan wajar tanpa pengecualian. Laporan pendapat wajar dengan pengecualian dikeluarkan jika kondisi 1 atau kondisi 2 terjadi secara signifikan, tetapi tidak berdampak pada laporan keuangan secara keseluruhan. Jika kondisi 1 sangat material sehingga keandalan laporan keuangan secara keseluruhan dipertanyakan, maka perlu diterbitkan laporan yang menolak untuk memberikan pendapat. Jika kondisi 2 sangat signifikan sehingga keseluruhan kewajaran laporan keuangan dipertanyakan, maka harus dikeluarkan laporan pendapat yang tidak wajar. Untuk situasi 3 (auditor tidak bersifat independen), laporan yang menolak memberikan pendapat harus diterbitkan tanpa memperhatikan tingkat materialitasnya.[footnoteRef:32]
4. Tidak Memberikan Pendapat (Disclaimer of Opinion) 
Laporan menolak menyampaikan pendapat akan diterbitkan jika auditor tidak harus meyakinkan dirinya bahwa laporan keuangan klien dengan cara yang sama.  keseluruhan telah ditampilkan dengan baik. Kebutuhan untuk menolak. memberikan pendapat akan muncul jika ada batasan ruang cakupan audit (kondisi 1) yang sangat signifikan sehingga keandalan laporan Keuangan secara keseluruhan dipertanyakan atau terdapat keterkaitan yang tidak ada independensi antara auditor dan kliennya (kondisi 3) tanpa mempertimbangkan level materialitasnya. Kedua keadaan tersebut sangat menghambat. auditor agar dapat memberikan pendapat mengenai laporan keuangan dengan cara yang tepat semuanya. 
Menolak memberikan pendapat berbeda dari menyampaikan pendapat. tidak normal, hanya dapat terjadi jika auditor kurang memiliki informasi (pengetahuan) tentang laporan keuangan yang disediakan oleh klien, sementara Untuk menyampaikan pendapat yang tidak tepat, auditor perlu memiliki informasi. (pengetahuan) bahwa laporan keuangan tidak disusun secara tepat.[footnoteRef:33] 
Opini ini diberikan ketika auditor tidak dapat melakukan pemeriksaan yang memadai karena keterbatasan ruang lingkup audit, sehingga tidak dapat memberikan pendapat.[footnoteRef:34]
Pentingnya audit opini terletak pada kemampuannya untuk memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan tentang kredibilitas laporan keuangan perusahaan. Jika manajemen merasa bahwa opini auditor tidak sesuai dengan harapan mereka, mereka mungkin cenderung mengganti auditor demi mendapatkan opini yang lebih menguntungkan.
Opini audit, sebagai pernyataan resmi dari auditor independen tentang kewajaran laporan keuangan suatu entitas, memiliki peranan penting dalam memastikan akuntabilitas dan transparansi organisasi, terutama dalam konteks lembaga zakat. Setelah menjalani serangkaian prosedur pemeriksaan yang teliti dan menyeluruh, auditor menyampaikan pendapat yang mencerminkan perspektifnya mengenai penyajian wajar informasi keuangan, sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Opini audit berfungsi sebagai ukuran kredibilitas laporan keuangan dan memberikan keyakinan kepada pemangku kepentingan seperti donatur, penerima manfaat, pengawas, dan masyarakat luas bahwa informasi yang disediakan dapat dipercaya untuk pengambilan keputusan. Opini audit Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), yang sangat diinginkan, menunjukkan bahwa laporan keuangan telah disajikan dengan tepat, kondisi keuangan tercermin dengan baik, dan kinerja organisasi dianggap memuaskan, sehingga meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap entitas tersebut.[footnoteRef:35]
Penentuan keputusan mengenai opini yang akan disampaikan kepada perusahaan, auditor harus bertindak dengan keadilan dan profesionalisme yang tinggi. Profesionalisme dalam hal ini meliputi dedikasi untuk tidak membiarkan kepentingan pribadi, ikatan dengan klien, atau perasaan dendam memengaruhi penilaian yang akan diberikan. Hal ini sangat krusial, karena opini audit bukan hanya sekadar rutinitas, melainkan mencerminkan integritas dan objektivitas auditor dalam mengevaluasi laporan keuangan. Oleh sebab itu, prinsip-prinsip keadilan dan objektivitas harus selalu dijunjung oleh auditor dalam setiap tahapan proses audit mereka. Dalam konteks ini, Al-Qur'an menyajikan panduan yang tegas melalui wahyu-Nya pada surat Al-Maidah Ayat 8, yang mengingatkan kita agar senantiasa bersikap adil dan tidak terpengaruh oleh elemen-elemen eksternal yang dapat mengganggu objektivitas penilaian. Dengan cara ini, auditor dapat menjamin bahwa opini yang disampaikan benar-benar mencerminkan kondisi riil dari laporan keuangan perusahaan, serta mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntansi. 
يٰٓاَيُّهَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا كُوْنُوْا قَوَّامِيْنَ لِلّٰهِ شُهَدَاۤءَ بِالْقِسْطِۖ وَلَا يَجْرِمَنَّكُمْ شَنَاٰنُ قَوْمٍ عَلٰٓى اَلَّا تَعْدِلُوْا ۗاِعْدِلُوْاۗ هُوَ اَقْرَبُ لِلتَّقْوٰىۖ وَاتَّقُوا اللّٰهَ ۗاِنَّ اللّٰهَ خَبِيْرٌۢ بِمَا تَعْمَلُوْنَ ٨ ( الماۤئدة/5:8)
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Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu penegak (kebenaran) karena Allah (dan) saksi-saksi (yang bertindak) dengan adil. Janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlakulah adil karena (adil) itu lebih dekat pada takwa. Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan. (Al-Ma'idah/5:8)
Ayat tersebut menekankan pentingnya keadilan dan kebenaran, yang sangat relevan dalam konteks opini audit. Ayat ini mengajak orang-orang beriman untuk menjadi penegak keadilan, bahkan ketika menghadapi kebencian terhadap suatu kaum. Dalam dunia audit, auditor dituntut untuk memberikan opini yang objektif dan adil, tanpa terpengaruh oleh hubungan personal atau prasangka. Keadilan dalam memberikan opini audit tidak hanya mencerminkan integritas auditor, tetapi juga memastikan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan dapat dipercaya oleh semua pihak. Dengan mengikuti prinsip keadilan yang diajarkan dalam Al-Maidah ayat 8, auditor dapat menjaga akuntabilitas dan transparansi, yang merupakan dasar dari praktik audit yang baik.
2.1.4 [bookmark: _Toc188128125][bookmark: _Toc199703865][bookmark: _Toc200277375][bookmark: _Toc203137296]Profitabilitas
Profitabilitas adalah salah satu tolak ukur penting yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari kegiatan operasionalnya. Dalam konteks keterlambatan laporan audit, profitabilitas berfungsi sebagai indikator kinerja perusahaan yang dapat memengaruhi kecepatan penyelesaian audit. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi biasanya memiliki dorongan lebih kuat untuk menyelesaikan proses audit dengan cepat dan melaporkan hasil keuangannya tepat waktu. Hal ini disebabkan oleh laba yang besar menunjukkan gambaran yang baik mengenai efisiensi manajemen dan keberhasilan operasional perusahaan, sehingga perusahaan berupaya menjaga reputasi baiknya di hadapan investor dan pemangku kepentingan lainnya. Di sisi lain, perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah atau sedang mengalami kerugian cenderung menunda pengiriman laporan audit karena risiko pandangan negatif dari masyarakat. Oleh karena itu, profitabilitas berdampak negatif pada keterlambatan audit report, di mana semakin tinggi profitabilitas, semakin cepat waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan audit.[footnoteRef:36]
Profitabilitas yang baik memberikan sinyal yang menggembirakan kepada para pemangku kepentingan bahwa perusahaan dapat mengelola sumber daya yang dimilikinya dengan efisien untuk menghasilkan laba. Dalam konteks keterlambatan laporan audit, sinyal positif ini mendorong perusahaan untuk mempercepat prosedur audit dan pelaporan keuangan sehingga informasi kinerja yang positif dapat segera diakses oleh investor dan masyarakat. Sebaliknya, rendahnya profitabilitas atau adanya kerugian bisa menjadi tanda negatif yang mendorong perusahaan untuk menunda penyampaian laporan audit karena takut akan penilaian buruk dari pasar. Dengan demikian, profitabilitas bertindak sebagai sinyal kunci yang memengaruhi tindakan manajemen dalam mempercepat atau menunda laporan audit.[footnoteRef:37] 
Profitabilitas adalah kesanggupan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan  dengan memanfaatkan sumber daya yang dimiliki, seperti aset perusahaan. Profitabilitas biasanya diukur menggunakan rasio profitabilitas, salah satunya adalah Return on Assets (ROA).[footnoteRef:38] Pengukuran bisa dilaksanakan untuk sejumlah perusahaan dalam periode waktu spesifik, baik pengurangan maupun peningkatan serta juga faktor yang menyebabkan perubahan itu. Pemanfaatan rasio adalah suatu kebijakan dari Manajemen. Apabila jenis rasio yang diterapkan semakin bervariasi tentunya hasil yang dicapai akan semakin sempurna. Tipe-tipe rasio profitabilitas yang dapat dimanfaatkan perusahaan sebagai berikut: 
1. Net Profit Margin (Profit Margin on Sales)
Rasio ini dipakai untuk menilai margin keuntungan atas penjualan dengan metode membandingkan keuntungan bersih setelah pajak atas penjualan. Formula yang diterapkan untuk menghitung margin laba bersih sebagai berikut: 

2. Return On Asset ( ROA)
Rasio ini mencerminkan return atas jumlah aktiva terhadap total aset yang dimanfaatkan dalam perusahaan. ROI mengukur mengenai efektivitas pengelolaan investasi oleh manajemen, selain hal ini juga mencerminkan efisiensi seluruh dana perusahaan akan menghasilkan imbal hasil investasi baik dana baik pinjaman maupun dana pribadi. Rumus yang dipakai untuk menghitung pengembalian investasi sebagai berikut: 

3. Return On Equity
Rasio ini dipakai untuk menilai laba bersih setelah pajak dengan dana pribadi. Rasio ini menggambarkan efisiensi pemanfaatan modal sendiri, semakin meningkat rasio Hal ini akan menjadi lebih baik. Formula yang diaplikasikan untuk menghitung imbal hasil ekuitas sebagai berikut: 

4. Earning Per Share of Common Stock
Rasio ini juga dikenal sebagai rasio nilai ekuitas yang dipakai untuk menilai keberhasilan manajemen dalam meraih keuntungan untuk para pemegang saham. Rasio ini mencerminkan tingkat keuntungan bersih untuk setiap surat berharga. Semakin besar rasio ini menunjukkan bahwa perusahaan dapat memajukan kesejahteraan pemegang saham. Rumus untuk menghitung pendapatan per bagikan sebagai berikut: 


5. Return On Capital Employed ( ROCE)
ROCE merupakan rasio efisiensi yang menilai keuntungan yang diperoleh perusahaan dari modal yang dimanfaatkan dalam bentuk persentase. Modal yang dimaksud adalah ekuitas sebuah perusahaan ditambahkan dengan utang yang  tidak lancar atau total harta dikurangi dengan utang lancar. ROCE ini menggambarkan tingkat efisiensi dan profitabilitas investasi atau modal perusahaan. Istilah untuk keuntungan sebelum pemotongan pajak dan bunga. merupakan EBIT, yaitu Earning Before Interest and Tax. Berikut adalah 2 rumus ROCE yang sering dipakai: 
ROCE = Keuntungan Sebelum Pajak dan Bunga: Modal Kerja ) Atau 
ROCE = Laba Sebelum Pajak dan Bunga: (Jumlah Aset – Kewajiban)[footnoteRef:39]
Indikator pengukuran profitabilitas dalam penelitian menggunakan Return on Asset (ROA), yang diperoleh dengan membandingkan Laba Bersih (net income) dengan Total Aset. Penggunan ROA ditujukan untuk menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam pengelolaan aset. Semakin besar nilai ROA, semakin efektif perusahaan dalam menggunakan aset untuk meraih laba, yang berdampak pada proses audit. Perusahaan yang memiliki ROA tinggi biasanya memiliki sistem pengendalian internal yang lebih efektif dan proses operasional yang lebih teratur, sehingga dapat mempercepat durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit. Sebaliknya, perusahaan yang memiliki ROA rendah mungkin mengalami kesulitan dalam mengelola aset, yang bisa mengakibatkan audit yang lebih lama dan rumit. Sehingga, ROA tidak sekadar berperan sebagai tanda kinerja keuangan, tetapi juga mempengaruhi lama dan mutu proses audit, sehingga penting bagi manajemen, auditor, dan investor untuk memperhatikannya dalam analisis kinerja perusahaan.[footnoteRef:40]
Profitabilitas  berperan dalam menarik investor dan memperoleh pendanaan. Investor cenderung lebih tertarik pada perusahaan yang menunjukkan kinerja profitabilitas yang baik, karena hal ini menunjukkan potensi pengembalian investasi yang lebih tinggi. Di sisi lain, manajemen perlu terus memantau dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas, seperti biaya operasional, strategi pemasaran, dan efisiensi produksi. Dengan melakukan evaluasi secara berkala, perusahaan dapat mengidentifikasi area yang perlu diperbaiki dan mengambil langkah-langkah strategis untuk meningkatkan profitabilitas. Secara keseluruhan, profitabilitas bukan hanya indikator kinerja keuangan, tetapi juga merupakan alat penting dalam perencanaan dan pengambilan keputusan bisnis yang berkelanjutan.[footnoteRef:41]
Profitabilitas dalam konteks ekonomi dan keuangan sering kali diartikan sebagai kemampuan suatu entitas untuk menghasilkan keuntungan dari aktivitas yang dilakukannya. Dalam pandangan Islam, profitabilitas tidak hanya diukur dari sisi materi, tetapi juga harus mempertimbangkan aspek moral dan sosial. Hal ini sejalan dengan prinsip bahwa harta yang dimiliki adalah titipan dari Allah, yang seharusnya digunakan untuk kebaikan dan kesejahteraan umat. Dalam hal ini, Al-Qur'an memberikan petunjuk yang jelas mengenai pentingnya membelanjakan harta dengan bijak dan tidak bersikap kikir. Salah satu ayat yang menekankan hal ini adalah QS. Al-Imran (3): 180:
وَلَا يَحْسَبَنَّ الَّذِيْنَ يَبْخَلُوْنَ بِمَآ اٰتٰىهُمُ اللّٰهُ مِنْ فَضْلِهٖ هُوَ خَيْرًا لَّهُمْ ۗ بَلْ هُوَ شَرٌّ لَّهُمْ ۗ سَيُطَوَّقُوْنَ مَا بَخِلُوْا بِهٖ يَوْمَ الْقِيٰمَةِ ۗ وَلِلّٰهِ مِيْرَاثُ السَّمٰوٰتِ وَالْاَرْضِۗ وَاللّٰهُ بِمَا تَعْمَلُوْنَ خَبِيْرٌ ࣖ ١٨٠ ( اٰل عمران/3:180)
Terjemahan Kemenag 2019
Jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan karunia yang Allah anugerahkan kepadanya mengira bahwa (kekikiran) itu baik bagi mereka. Sebaliknya, (kekikiran) itu buruk bagi mereka. Pada hari Kiamat, mereka akan dikalungi dengan sesuatu yang dengannya mereka berbuat kikir. Milik Allahlah warisan (yang ada di) langit dan di bumi. Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.(Ali 'Imran/3:180)
Keterkaitan antara ayat Ali Imran dengan profitabilitas terletak pada prinsip bahwa keberhasilan finansial tidak hanya dinilai dari seberapa banyak keuntungan yang diraih, tetapi juga dari cara keuntungan itu dikelola dan disebarkan. Dalam dunia bisnis, keuntungan harus diseimbangkan dengan tanggung jawab sosial dan moral, serta pengelolaan aset harus dilakukan dengan pendekatan yang menguntungkan masyarakat. Dengan kata lain, ayat ini mengingatkan perusahaan bahwa profitabilitas yang mencakup berkah sejati dan manfaat yang lebih substansial, bukan hanya sekedar penumpukan harta, tetapi juga melihat aspek sosial ataupun lingkungan.
2.1.5 [bookmark: _Toc199703866][bookmark: _Toc200277376][bookmark: _Toc203137297]Kompleksitas Operasi Perusahaan
Kompleksitas operasional berkaitan dengan pembentukan departemen dan pembagian tugas yang berhubungan dengan jumlah unit yang berbeda dalam sebuah perusahaan, kompleksitas ini mengambarkan tingkat komplesitas auditor terhadap jumlah perusahaan. Kompleksitas menunjukkan bahwa perusahaan memiliki struktur organisasi yang mencakup berbagai unit atau divisi yang saling berkolaborasi, di mana setiap unit memegang tanggung jawabnya masing-masing. Semakin banyak unit dalam sebuah perusahaan, semakin rumit operasionalnya karena memerlukan koordinasi dan integrasi yang lebih tinggi antar berbagai bagian atau departemen.[footnoteRef:42] 
Perusahaan dengan tingkat kompleksitas usaha yang tinggi umumnya memiliki sumber daya yang lebih besar dan lebih memilih menggunakan jasa auditor yang berkualitas tinggi. Pilihan ini didasarkan pada kebutuhan untuk mengelola proses audit yang lebih rumit dan luas akibat banyaknya anak perusahaan atau unit usaha yang harus diaudit. Auditor yang memiliki reputasi dan kapasitas sumber daya yang memadai dapat menjalankan audit dengan lebih efisien dan efektif, sehingga mempercepat penyelesaian laporan audit. Dengan demikian, meskipun kompleksitas operasional perusahaan meningkat, pemilihan auditor berkualitas justru dapat mengurangi durasi audit report lag dan memastikan laporan keuangan disampaikan tepat waktu. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian oleh Jannah et al. (2023) yang menunjukkan bahwa perusahaan kompleks cenderung mengandalkan auditor bereputasi tinggi untuk mempercepat proses audit dan mengurangi keterlambatan pelaporan.[footnoteRef:43]
Setiap anak perusahaan yang dimiliki oleh suatu perusahaan secara penuh maka perlu dilakukan pengauditan. Adapun peraturan yang mengatur kewajiban anak perusahaan diaudit yaitu “Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor  74 /Pojk.04/2016 Tentang Penggabungan Usaha Atau Peleburan Usahaperusahaan Terbuka yang terkandung pada pasal 2 yang berisikan konteks Penggabungan Usaha atau Peleburan Usaha dilaksanakan oleh Perusahaan Terbuka bersama Anak Perusahaan yang saat pernyataan disampaikan Penggabungan Perusahaan atau Deklarasi Penggabungan Perusahaan kepada Lembaga Jasa Keuangan”: 
1. Laporan keuangan anak perusahaan itu telah digabungkan dengan laporan keuangan Perusahaan Publik yang sudah diaudit oleh Akuntan Masyarakat; serta 
2. Perusahaan Anak itu dimiliki secara langsung. oleh Perusahaan Terbuka sebesar 100% (seratus persen).[footnoteRef:44]   
Ketentuan ini menegaskan bahwa anak perusahaan yang sepenuhnya dimiliki oleh perusahaan terbuka wajib menyusun laporan keuangan konsolidasi yang diaudit secara menyeluruh untuk memastikan transparansi dan akurasi informasi keuangan yang disampaikan kepada publik dan regulator, seperti Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia. Dengan kata lain, audit untuk anak perusahaan ini menjadi elemen kunci dari proses pelaporan keuangan induk, yang juga berperan sebagai landasan dalam pengambilan keputusan investasi dan pengawasan pasar modal. Pengaturan ini juga mendorong penerapan tata kelola perusahaan yang baik dengan menjamin bahwa semua entitas dalam grup usaha mengikuti standar audit yang serupa dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum serta profesional. 
Kompleksitas operasi dalam perusahaan berasal dari dua komponen kunci, yaitu pengaturan departemen dan pembagian tugas yang terfokus pada beberapa unit yang berbeda 
1. Pengaturan departemen adalah metode untuk mengelompokkan aktivitas dan spesialisasi pekerjaan ke dalam unit-unit yang memiliki fungsi atau tujuan spesifik, seperti departemen marketing, produksi, atau keuangan. Melalui departementalisasi ini, setiap unit dapat berkonsentrasi pada tugas spesifiknya sehingga meningkatkan efisiensi kerja. Akan tetapi, pengelompokan ini juga menghadirkan tantangan koordinasi antara berbagai departemen, karena setiap unit memiliki tujuan dan proses kerja yang berbeda. 
2. [bookmark: _Toc188128127]pembagian kerja (spesialisasi) merupakan proses yang membagi pekerjaan menjadi tugas-tugas yang lebih kecil dan khusus, yang kemudian dilaksanakan oleh individu atau kelompok tertentu. Spesialisasi ini meningkatkan keahlian dan produktivitas karena setiap pekerja berkonsentrasi pada bidang tertentu. Namun, pembagian tugas yang terpusat pada beberapa unit yang berbeda itu juga meningkatkan tingkat kompleksitas karena memerlukan mekanisme komunikasi dan koordinasi yang efektif agar semua bagian dapat bekerja sama mencapai tujuan organisasi secara keseluruhan. Oleh karena itu, kompleksitas organisasi tidak hanya muncul dari jumlah unit kerja, tetapi juga dari tuntutan untuk mengintegrasikan berbagai fungsi yang berbeda agar dapat beroperasi secara harmonis dan efisien.[footnoteRef:45]
2.2 [bookmark: _Toc199703867][bookmark: _Toc200277377][bookmark: _Toc203137298]Penelitian Terdahulu

[bookmark: _Toc200303623][bookmark: _Toc202548697]Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
	No
	Penulis
	Judul
	Metode 
	Hasil

	1
	Tanujaya & Reny (2022)
	Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Komite Audit terhadap Audit report lag
	Kuantitatif
	Temuan analisis menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, periode jabatan komite audit, opini audit, dan pendapatan menunjukkan hubungan yang signifikan positif terhadap audit report lag, sedangkan leverage, ukuran KAP, kemampuan komite audit, ukuran komite audit dan tidak memiliki dampak signifikan terhadap audit report lag

	2
	Amanda, dkk (2024)
	Profitabilitas, Likuiditas Dan Opini Auditor Mempengaruhi Audit report lag (Perusahaan Sektor Properti Dan Real Estate 2020-2022)
	Kuantitatif
	Profitabilitas dan likuiditas tidak berpengaruh terhadap audit report lag, sementara opini audit justru berpengaruh negatif, menunjukkan bahwa opini yang buruk dapat mempercepat keterlambatan laporan.

	3
	Valentina Lorensa Br Sitompul, dkk. (2021)
	Pengaruh Opini Audit, Umur Perusahaan , Profitabilitas dan pergantian auditor terhadap audit report lag
	Kuantitatif
	Opini audit, umur perusahaan, profitabilitas, dan pergantian auditor tidak menunjukkan pengaruh signifikan terhadap audit report lag.

	4
	Andy Dwi Bayu Bawono, dkk. (2023)
	Impact of Audit and Financial Factors on Audit report lag
	Kuantitatif
	Audit finding, local government size, leverage berpengaruh positif, sedangkan profabilitas dan auditor switches tidak berpengaruh terhadap audit report lag.

	5
	Raisa Nur Kurnia, dkk., (2023)
	Pengaruh Profabilitas dan Audit Tenure terhadap Audit report lag 
	Kuantitatif
	Profabilitas dan masa jabatan auditor berpengaruh positif terhadap audit report.

	6
	Salsabila Zalfa Azhar & Auliffi Ermian Challen (2023)
	Pengaruh Pergantian Auditor, Spesialisasi Auditor, Profitabilitas, dan Leverage Terhadap Audit report lag
	Kuantitatif
	PergantianAuditor berpengaruh positif terhadap Audit report lag
Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Audit report lag.

	7
	Ananta, dkk (2025)
	Pengaruh Kompleksitas Perusahaan , Corporate Gorvenance, dan Opini Audit Terhadap Audit report lag
	Kuantitatif
	Kompleksitas berpengaruh positif, opini berpengaruh negatif, corporate covernance, dewan komisaris, ukuran kap dan komite audit tidak berpengaruh terhadap audit report lag

	8
	Adam, dkk (2022)
	Pengaruh Kondisi Keuangan, Kompleksitas Operasi dan Umur Perusahaan Terhadap Audit report lag
	Kuantitatif
	Kompleksitas Operasi dan umur perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag sedangkan kondisi keuangan tidak berpengaruh terhadap audit report lag

	9
	Napisah & Soeparyono (2024)
	Pengaruh Financial Distress, Komplekstisas Operasi dan Auditor Switching Terhadap Audit report lag
	Kuantitatif
	Financial Distress, kompleksitas operasi dan auditor switching tidak berpengaruh terhadap audit report lag



Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, terdapat perbedaan peneliti terdahulu dengan penelitian ini, dimana penelitian ini memiliki objek yang berbeda dengan sebelumnya. Objek yang dipakai penelitian ini adalah perusahaan sektor energi yang tercantum di Indeks Saham Syariah tenggat waktu 2020-2024. Selain itu penelitian ini mengembangkan dan menggabungkan variabel penelitian lebih dahulu yaitu variabel opini audit, profitabilitas dan kompleksitas operasi perusahaan.
2.3 [bookmark: _Toc188128128][bookmark: _Toc199703868][bookmark: _Toc200277378][bookmark: _Toc203137299] Kerangka Pemikiran
[bookmark: _Toc188117546][bookmark: _Toc188178408]Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi timbulnya keterlambatan publikasi laporan auditan (Audit report lag) diantaranya opini audit, pergantian audit, profitabilitas dan fee audit. Dengan begitu dapat disusun kerangka pikir sebagai berikut:

[bookmark: _Toc200650050][bookmark: _Toc202550144]Gambar 2. 1 Kerangka Pemikiran
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[bookmark: _Toc188128129][bookmark: _Toc199703869][bookmark: _Toc200277379]

2.4 [bookmark: _Toc203137300]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc188128130][bookmark: _Toc199703870][bookmark: _Toc200277380][bookmark: _Toc203137301]Pengaruh Opini Audit Terhadap Audit report lag
Opini audit merupakan hasil akhir dari proses pengauditan yang dilakukan oleh auditor independen, dimulai dari tahun tutup buku hingga penerbitan laporan audit. Proses ini melibatkan serangkaian tahapan yang sistematis, termasuk perencanaan audit, pengumpulan bukti, evaluasi risiko, dan analisis laporan keuangan. Melalui tahapan ini, auditor dapat mengevaluasi kewajaran laporan keuangan dan memberikan kesimpulan yang tepat mengenai opini yang harus disampaikan. Opini audit yang diberikan dapat berupa wajar tanpa pengecualian (WTP), wajar dengan pengecualian, tidak wajar, atau tidak memberikan pendapat. 
Jangka waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan audit dapat bervariasi antara perusahaan yang menerima opini WTP dan mereka yang mendapatkan pendapat audit lainnya. Perusahaan yang memperoleh opini WTP biasanya memiliki sistem pengendalian internal yang kuat dan laporan keuangan yang transparan, sehingga proses audit dapat berjalan lebih cepat dan efisien. Sebaliknya, perusahaan dengan pendapat audit non-WTP mungkin memerlukan waktu lebih lama karena adanya isu-isu yang perlu diselesaikan atau ketidakpastian dalam laporan keuangan mereka.[footnoteRef:46] Oleh karena itu, opini audit tidak hanya mencerminkan hasil evaluasi auditor terhadap laporan keuangan tetapi juga mencerminkan kualitas pengelolaan dan transparansi informasi keuangan perusahaan. Dengan demikian, pemahaman tentang proses dan faktor-faktor yang mempengaruhi opini audit sangat penting bagi para pemangku kepentingan dalam menilai kredibilitas informasi keuangan yang disajikan oleh perusahaan.
Teori signal (signaling theory) menguraikan cara perusahaan mengkomunikasikan informasi kepada pemangku kepentingan melalui berbagai sinyal, termasuk opini auditor, guna menunjukkan kualitas serta keadaan keuangan mereka. Opini auditor sebagai sinyal turut memengaruhi pandangan pasar dan kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Opini yang baik menunjukkan bahwa perusahaan mematuhi standar akuntansi serta regulasi, yang mendorong perusahaan untuk menuntaskan laporan audit tepat waktu demi menjaga reputasi dan kepercayaan tersebut. Perusahaan yang mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (unqualified opinion) umumnya dianggap memiliki laporan keuangan yang jelas dan dapat dipercaya, sehingga proses audit bisa diselesaikan dengan lebih cepat. Sebaliknya, perusahaan yang mendapatkan opini selain wajar tanpa pengecualian biasanya menghadapi audit report lag yang lebih lama karena auditor perlu melakukan pemeriksaan yang lebih mendalam dan verifikasi tambahan.[footnoteRef:47] 
Keterkaitan penjelasan diatas sesuai penelitian yang dilakukan oleh Annisa dan Sartika (2021), yang menyatakan bahwa opini audit berpengaruh signifikan terhadap audit report lag. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa opini audit yang bagus, seperti opini wajar tanpa pengecualian, dapat mempercepat proses penyelesaian laporan audit, sementara opini yang buruk cenderung memperpanjang waktu penyelesaian.[footnoteRef:48] Selain itu, dukungan penelitian oleh Febrianti dan Sudarno (2020) juga mengkonfirmasi bahwa opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag, di mana perusahaan yang menerima opini audit yang positif akan mengalami waktu penyelesaian audit yang lebih cepat.[footnoteRef:49] Dengan begitu, peneliti memberikan hipotesis berupa
H1 : Opini Audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2020-2024
2.4.2 [bookmark: _Toc188128132][bookmark: _Toc199703871][bookmark: _Toc200277381][bookmark: _Toc203137302]Pengaruh Profitabilitas Terhadap Audit report lag
Pengenalan tentang profitabilitas dan keterlambatan laporan audit sangat penting untuk memahami dinamika pelaporan keuangan perusahaan. Keterlambatan laporan audit, yang mengacu pada durasi yang dibutuhkan untuk menyelesaikan audit laporan keuangan, sering kali dipengaruhi oleh kinerja laba perusahaan. Studi Marjono dan Jane mengindikasikan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung menghadapi audit report lag yang relatif kecil. Situasi ini dapat terjadi karena perusahaan yang tinggi keuntungannya ingin segera melaporkan keuangannya. Keuntungan yang besar dianggap sebagai berita baik untuk perusahaan, maka perusahaan menghadapi tuntutan untuk segera menginformasikan berita baik tersebut kepada masyarakat. Oleh karena itu, masa yang diperlukan untuk melaksanakan audit terhadap Laporan Keuangan menjadi lebih ringkas.[footnoteRef:50]
Profitabilitas yang tinggi tidak hanya berupaya menunjukkan keberhasilan keuangan perusahaan, tetapi juga bertekad untuk mempertahankan reputasi di pasar. Studi menunjukkan bahwa saat keuntungan bertambah, perusahaan lebih terdorong untuk menyampaikan laporan keuangan secara tepat waktu. Hal ini disebabkan oleh dorongan untuk segera mengkomunikasikan kinerja positif kepada pemangku kepentingan dan masyarakat umum, yang pada akhirnya dapat meningkatkan kepercayaan investor. Keuntungan yang besar dianggap sebagai indikasi baik, sehingga perusahaan terdorong untuk mempercepat audit dan publikasi laporan keuangan. Kondisi ini menjalin ikatan yang kuat antara profitabilitas dan penundaan laporan audit. Ketika perusahaan melaporkan keuntungan yang besar, mereka biasanya menyelesaikan audit dengan lebih cepat, sehingga mengurangi keterlambatan laporan audit. Sebaliknya, perusahaan yang mengalami rugi dapat menunda pembuatan laporan keuangan akibat adanya tekanan untuk memperbaiki situasi keuangan mereka sebelum mengungkapkan hasil. 
Pendapat profitabilitas diatas sejalan dengan Teori signal, yang menyatakan bahwa perusahaan dengan informasi positif (good news) cenderung memberikan sinyal yang baik kepada publik dengan menyampaikan laporan keuangan mereka secara cepat. Ketika profitabilitas perusahaan meningkat, laporan keuangan yang dihasilkan biasanya mencerminkan kinerja yang baik dalam pengelolaan sumber daya, sehingga perusahaan terdorong untuk meminta auditor menyelesaikan proses audit dengan segera. Dengan demikian, informasi positif ini dapat segera disampaikan kepada pemegang saham dan investor, yang pada gilirannya dapat meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, jika profitabilitas perusahaan rendah, audit report lag cenderung lebih panjang. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa profitabilitas yang rendah sering kali dianggap sebagai berita buruk (bad news), yang dapat berdampak negatif terhadap nilai perusahaan. Untuk menghindari reaksi negatif dari pemegang saham atau investor, perusahaan mungkin memilih untuk menunda penyampaian laporan keuangan kepada publik. Dalam situasi ini, perusahaan dapat meminta auditor untuk menjadwalkan proses audit dengan lebih lambat dari yang direncanakan, sehingga memperpanjang waktu keterlambatan laporan audit.[footnoteRef:51]
Penelitian sejalan dengan Putri dan Silaen (2022) yang juga menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan lebih cepat dalam melaporkan laporan keuangannya, sedangkan perusahaan dengan profitabilitas rendah mungkin akan mengalami keterlambatan dalam publikasi laporan keuangan.[footnoteRef:52] Informasi tersebut sejalan dengan penelitian Tantianty & Uzliawati (2023).[footnoteRef:53] Oleh karena itu, peneliti mengajukan hipotesis sementara
[bookmark: _Toc188128133]H2: Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2020-2024
2.4.3 [bookmark: _Toc199703872][bookmark: _Toc200277382][bookmark: _Toc203137303]Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Audit report lag
Kompleksitas operasional perusahaan merujuk pada tingkat kesulitan kegiatan operasional yang diukur berdasarkan jumlah anak perusahaan atau entitas yang dimiliki oleh perusahaan induk. Semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki, semakin meningkat tingkat kompleksitas operasional karena perusahaan harus mengelola berbagai unit usaha dengan karakteristik, lokasi, dan aktivitas bisnis yang beragam. Situasi ini menciptakan tantangan yang lebih kompleks dalam manajemen dan organisasi, serta memperluas cakupan audit karena auditor perlu menilai transaksi dan laporan keuangan dari setiap anak perusahaan secara mendetail. Di samping itu, perusahaan dengan banyak anak perusahaan umumnya memiliki sumber daya yang lebih besar, baik dalam hal modal, keahlian, maupun sistem pengendalian internal yang lebih terstruktur. Dengan sumber daya yang cukup, perusahaan biasanya memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) yang berkualitas.[footnoteRef:54]
kompleks ditinjau dari keberadaan perusahaan tanpa entitas anak dan juga entitas anak tidak menjamin besarnya tingkat audit report lag. Hal ini terjadi karena tidak Setiap entitas perusahaan yang tampak rumit benar-benar sulit untuk diaudit. Beberapa perusahaan bisa jadi memiliki organisasi yang tampak rumit tetapi memiliki sistem laporan yang ringkas, sehingga tidak menghambat audit. Perusahaan yang memiliki anak perusahaan banyak justru akan mempercepat publikasi laporan auditanya dikarenakan perusahaan banyak unit cenderung mengupayakan memilih audit berkompetensi tinggi agar proses audit berjalan lancar.[footnoteRef:55]
Pemilihan auditor yang kompeten oleh perusahaan yang komplek operasinya akan memberikan sinyal positif bagi para pemangku kepentingan seperti investor, dll bahwa perusahaan – perusahaan tersebut memiliki komitmen bagus terkait kualitas laporan serta tranparansi terhadap pihak luar. Dengan begitu meskipun suatu perusahaan kompleksitas operasinya tinggi, proses auditannya dapat terselesaikan lebih cepat, pada akhirnya akan mempercepat penerbitan laporan auditan.
Pendapat keterkaitan Teori signal diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Adam, dkk. (2022) yang menyatakan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag.[footnoteRef:56] Penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi kompleksitas operasi pada perusahaan semakin cepat laporan audit dapat diselesaikan dan diterbitkan. Dukungan penelitian lain juga ditemukan oleh Ramadhanty & Majidah (2022), yang menegaskan bahwa kompleksitas berpengaruh negatif terhadap audit report lag, sehingga mempercepat transparansi laporan keuangan perusahaan.[footnoteRef:57] Dengan begitu rumusan hipotesis sementara fee audit sebagai berikut
H3: Kompleksitas Operasi Perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag pada perusahaan sektor energi yang terdaftar di Indeks Saham Syariah Indonesia tahun 2020-2024


[bookmark: _Toc188128134][bookmark: _Toc199703873][bookmark: _Toc200277383][bookmark: _Toc203137304]BAB III
[bookmark: _Toc188128135][bookmark: _Toc199703874][bookmark: _Toc200277384][bookmark: _Toc203137305]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc188128136][bookmark: _Toc199703875][bookmark: _Toc200277385][bookmark: _Toc203137306] Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang dimanfaatkan dalam penelitian adalah kuantitatif. Kuantitatif  merupakan metode terstruktur penelitian, digunakan untuk melakukan penelitan pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data statistik dengan tujuan sebagai pengujian hipotesis yang sudah ditetapkan.[footnoteRef:58] Metode kuantitatif menyoroti objektivitas, pengukuran yang tepat, dan analisis statistik untuk menguji hipotesis serta menarik kesimpulan yang dapat digeneralisasikan. Dalam pendekatan kuantitatif, sumber data berperan sebagai dasar utama dalam pengumpulan informasi. Informasi yang didapatkan dari sumber-sumber ini selanjutnya diproses dan dianalisis dengan metode statistik untuk menemukan pola, keterkaitan, atau tren yang penting. Dengan kata lain, pendekatan kuantitatif memberikan kesempatan kepada peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam dan terukur mengenai fenomena yang sedang diteliti. 
[bookmark: _Toc188128137]Secara umum, sumber data dibedakan menjadi dua kategori, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer merupakan sumber data yang pemberian datanya langsung  kepada pengumpul data, dan data sekunder merupakan sumber yang pengumpulannya datanya dilakukan secara tidak langsung seperti diperoleh dari pihak lain atau dokumen.[footnoteRef:59] Penelitian memanfaatkan sumber data sekunder, data yang diperoleh secara tidak langsung dari orang lain, situs yang berupa laporan, profil, buku pedoman, ataupun pustaka. Data penelitin ini berbentuk laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang telah diaudit pada perusahaan sektor energi rentang waktu 2020 hingga 2024 yang didapat dari website www.idx.co.id dan data penunjang lainnya dari situs website resmi perusahaan dan situs lain yang dapat mendukung penelitian.

3.2 [bookmark: _Toc199703876][bookmark: _Toc200277386][bookmark: _Toc203137307]Populasi Sampel
3.2.1. [bookmark: _Toc199703877][bookmark: _Toc200277387][bookmark: _Toc203137308]Populasi
Populasi adalah area generalisasi yang mencakup: obyek/subyek yang memiliki kualitas serta karakteristik spesifik yang ditentukan oleh peneliti untuk diteliti dan selanjutnya diambil kesimpulannya. Objek populasi bisa berupa suatu hal terkait manusia, benda, hewan dan sebagainya. Setiap objeknya, populasi memiliki karakteritas beda dari lainnya sehingga dijadikan fokus penelitian.[footnoteRef:60] Populasi penelitian menggunakan perusahaan sektor energi tercantum di Indeks Saham Syariah Indonesia kurun waktu 2020 mencapai 2024 sebanyak 155 data populasi. Dengan begitu, populasi ini memiliki karakteristik khusus, yaitu perusahaan-perusahaan yang bergerak di sektor energi dan terdaftar dalam ISSI selama periode waktu yang ditentukan, sehingga memungkinkan peneliti untuk menganalisis kinerja keuangan, audit, atau aspek lainnya yang relevan dengan fokus penelitian.
3.2.2. [bookmark: _Toc199703878][bookmark: _Toc200277388][bookmark: _Toc203137309]Sampel
Sampel adalah sebagian kecil dari keseluruhan kelompok yang ingin diteliti, yang diambil melalui metode tertentu untuk mewakili karakteristik kelompok besar tersebut. Sampel harus benar-benar menggambarkan gambaran nyata terkait pengambilan populasi. Pengambilan sampel pada penelitian, memakai metode non probability dengan memakai teknik purposive sampling. Nonprobability Sampling merupakan metode pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang/kesempatan yang sama untuk setiap elemen atau anggota dalam populasi agar dapat dijadikan sampel. Metode pengambilan sampel ini mencakup, pengambilan sampel sistematis, kuota, aksidental, purposive, jenuh, snowball. Pengambilan sampel purposive adalah teknik penentuan suatu sampel dengan mempertimbangkan karakteristik tertentu.[footnoteRef:61] Penelitian mengaplikasikan perusahaan sektor energi tercantum di Indeks Saham Syariah Indonesia kurun waktu 2020-2024 dalam sampelnya. Dengan penjelasan tersebut terbentuklah karakteristik ataupun ketentuan dalam sampel penelitian sebagai berikut:
[bookmark: _Toc200303455]

[bookmark: _Toc202549101]Tabel 3. 1 Kriteria Sampel
	No
	Keterangan
	Jumlah perusahaan
	Total Data

	1
	Perusahaan sektor energi yang tercatat stabil di Indeks Saham Syariah Indonesia dari tahun 2020-2024
	31
	155

	2
	Perusahaan yang tidak menerbitkan secara konsisten atau berbeda laporan keuangan dan laporan auditan periode 2020-2024
	(2)
	(10)

	3
	Memakai mata uang asing
	(18)
	(90)

	Jumlah sampel memenuhi kriteria
	11
	55



Berdasarkan tabel 3.2 diketahui bahwa total sampel dari pemilihan sampel yang telah memenuhi kriteria penelitian, terdapat 11 perusahaan yang dipakai dalam penelitian dikalikan dengan 5 periode tahun sehingga total data sampel 55. Adapun perusahaan tersebut meliputi:
[bookmark: _Toc200303456][bookmark: _Toc202549102]Tabel 3. 2 Daftar Perusahaan
	No
	KODE
	NAMA PERUSAHAAN

	1
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk.

	2
	DEWA
	Darma Henwa Tbk.

	3
	DWGL
	Dwi Guna Laksana Tbk. 

	4
	ELSA
	Elnusa Tbk.

	5
	FIRE
	Alfa Energi Investama Tbk.

	6
	KOPI
	Mitra Energi Persada Tbk

	7
	MBSS
	Mitrabahtera Segara Sejati Tbk

	8
	PTBA
	Bukit Asam Tbk

	9
	SMMT
	Golden Eagle Energy Tbk

	10
	TCPI
	Transcoal Pasific Tbk.

	11
	TEBE
	Dana Brata Luhur.





3.3 [bookmark: _Toc199703879][bookmark: _Toc200277389][bookmark: _Toc203137310]Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian menggunakan metode dokumentasi. Metode dokumentasi yang dilakukan berupa pengumpulan data dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang tercantum di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2020-2024 melalui website www.idx.co.id   atau situs website masing-masing perusahaan serta situs resmi lainnya yang mendukung penelitian. Pada penelitian juga menggunakan studi pustaka berupa literatur, seperti buku dan jurnal penelitian yang berfungsi untuk melengkapi teori yang relevan dengan penelitian.
3.4 [bookmark: _Toc199703880][bookmark: _Toc200277390][bookmark: _Toc203137311] Definisi Operasional Variabel
Variabel dependen atau relevan merupakan elemen penting dalam suatu penelitian yang menunjukkan hasil atau efek yang diharapkan dari percobaan, sedangkan variabel independen atau bebas merupakan faktor yang diyakini memengaruhi variabel dependen. Identifikasi kedua variabel ini didasarkan pada pertanyaan penelitian dan hipotesis yang dirumuskan sebelum melakukan percobaan. Variabel independen dalam penelitian
Pentingnya membedakan antara variabel independen dan dependen serta memasukkan variabel kontrol tidak hanya memperkuat validitas temuan penelitian tetapi juga membantu peneliti menarik kesimpulan yang lebih akurat dan tepat. Dengan cara ini, analisis yang dilakukan akan lebih komprehensif dan akan mencerminkan kompleksitas hubungan antara variabel dalam konteks dunia nyata. Oleh karena itu, pemahaman mendalam tentang peran setiap variabel dalam suatu penelitian sangat penting untuk memperoleh wawasan yang berguna dan dapat diterapkan di dunia nyata.[footnoteRef:62]
1. Variabel independen dalam penelitian meliputi, opini audit, pergantian audit, profitabilitas dan fee audit. 
a. Opini Audit
Dalam penelitian ini, variabel pendapat auditor dioperasionalisasikan melalui variabel dummy, yang merupakan metode umum dalam analisis statistik untuk mengubah data kualitatif menjadi bentuk numerik. Penentuan indikator variabel pendapat auditor dilakukan dengan memberikan kode 1 dan 0. Kode 1 diberikan kepada perusahaan yang laporan keuangannya mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian (WTP), yang menunjukkan bahwa auditor menilai laporan tersebut mencerminkan posisi keuangan serta hasil usaha perusahaan dengan adil dan sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Sebaliknya, kode 0 dialokasikan kepada perusahaan yang mendapatkan opini selain WTP, termasuk opini wajar dengan penekanan pada isu-isu tertentu (emphasis of matter) atau opini yang tidak wajar. Metode ini memfasilitasi peneliti dalam mengevaluasi dampak pendapat auditor pada variabel lain dalam penelitian dengan cara yang lebih sistematis dan transparan.
Penggunaan variabel dummy dalam konteks opini auditor tidak hanya mempermudah analisis statistik, tetapi juga memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai dampak dari jenis opini yang diterima perusahaan. Pandangan WTP sering dianggap sebagai indikator positif bagi investor dan pemangku kepentingan, menunjukkan bahwa perusahaan memiliki manajemen keuangan yang baik dan transparan. Sebaliknya, pandangan selain WTP dapat memicu kekhawatiran tentang kesehatan keuangan perusahaan dan risiko-risiko potensial yang mungkin dihadapi. Dengan begitu, pengkodean variabel opini auditor menjadi 1 dan 0 tidak hanya berfungsi sebagai alat analisis, tetapi juga sebagai indikator utama dalam memahami persepsi pasar mengenai kinerja dan stabilitas keuangan perusahaan. Pernyataan ini sejalan dengan studi sebelumnya yang menunjukkan bahwa tipe opini audit dapat memengaruhi keputusan investasi serta kepercayaan para pemangku kepentingan.[footnoteRef:63]
b. Profitabilitas
Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk menilai atau perbandingan kemampuan perusahaan dalam memperoleh Laba yang berasal dari pendapatan yang berhubungan dengan penjualan, aset, dan ekuitas berdasarkan ukuran tertentu. Salah satu rasio profitabilitas yang paling umum digunakan adalah Return on Assets (ROA), yang mengukur seberapa efektif perusahaan menggunakan total asetnya untuk menghasilkan laba bersih setelah pajak. ROA dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan rata-rata total aset, kemudian dikalikan 100% untuk mendapatkan persentase. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik kinerja perusahaan karena menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola asetnya secara efisien untuk menghasilkan keuntungan.[footnoteRef:64]


c. Kompleksitas 
Kompleksitas operasi perusahaan secara operasional diukur dengan jumlah anak perusahaan yang dimiliki. Semakin banyak anak perusahaan yang dimiliki, maka tingkat kompleksitas operasi perusahaan tersebut semakin tinggi karena ruang lingkup aktivitas dan transaksi yang harus diaudit menjadi lebih luas. Namun, perusahaan dengan jumlah anak perusahaan yang banyak cenderung memilih Kantor Akuntan Publik (KAP) yang memiliki sumber daya dan reputasi yang besar. Hal ini memungkinkan proses audit berjalan lebih efisien dan lancar sehingga laporan audit dapat disampaikan lebih cepat. Dengan demikian, meskipun kompleksitas operasi meningkat, perusahaan yang kompleks tidak selalu mengalami keterlambatan dalam penyampaian laporan audit karena dukungan dari KAP yang kompeten dan berkapasitas besar mampu mengatasi tantangan audit tersebut secara efektif
2. Variabel dependen atau variabel terikat dalam penelitian ialah audit report lag.
Variabel terikat penelitian ialah Audit report lag (ARL). ARL adalah waktu yang dibutuhkan oleh auditor untuk menerbitkan laporan audit setelah tanggal neraca keuangan perusahaan. Variabel ini diukur dalam jumlah hari kalender antara tanggal neraca keuangan dan tanggal penerbitan laporan audit. Audit report lag yang lebih panjang dapat mengindikasikan bahwa auditor membutuhkan waktu lebih lama untuk menyelesaikan proses audit, yang mungkin disebabkan oleh kompleksitas laporan keuangan, kualitas pengendalian internal perusahaan, atau faktor lainnya. Oleh karena itu, audit report lag dapat digunakan sebagai indikator kualitas audit dan kemampuan auditor dalam menyelesaikan proses audit secara efektif dan efisien.


[bookmark: _Toc200303457][bookmark: _Toc202549103]Tabel 3.3 Pengukuran Variabel
	VARIABEL
	PENGUKURAN
	SKALA

	Audit report lag
	ARL = Tanggal Laporan Audit – Tanggal Laporan Keuangan.[footnoteRef:65]
	Nominal

	Opini Audit
	Mendapat angka 1 apabila perusahaan memperoleh opini WTP dan diberi angka 0 jika perusahaan dibawah opini tersebut.[footnoteRef:66]
	Nominal

	Profitabillitas 
	Roa = Laba Bersih  x 100%.[footnoteRef:67]
Total aset
	Rasio

	Kompleksitas operasi perusahaan
	Kompleksitas operasi perusahaan = Jumlah perusahaan[footnoteRef:68]
	Nominal



3.5 [bookmark: _Toc199703881][bookmark: _Toc200277391][bookmark: _Toc203137312]Metode Analisis Data
Analisis data adalah langkah penting dalam penelitian kuantitatif yang bertujuan mengolah dan menyajikan data agar dapat ditarik kesimpulan yang relevan untuk menjawab masalah yang diteliti. Analisis data diggunakan dalam penelitian ini mengaplikasikan perangkat lunak EView 13, dengan penekanan pada analisis deskriptif. peneliti dapat menggunakan berbagai fitur yang ada untuk membangun model, menguji seberapa signifikan variabel yang ada, dan menganalisis hubungan antara variabel-variabel tersebut. Hasil analisis dapat ditampilkan dalam bentuk grafik atau tabel, sehingga lebih mudah untuk dipahami dan disajikan. Aplikasi Eviews sangat efesien bagi data time series. Oleh sebab itu peneliti makai Eviews dibanding SPSS.[footnoteRef:69]


3.5.1. [bookmark: _Toc199703882][bookmark: _Toc200277392][bookmark: _Toc203137313]Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berperan dalam mengumpulkan, mengorganisir, dan menyajikan data kuantitatif secara teratur, sehingga mempermudah pemahaman dan analisis. Dalam konteks ini, analisis deskriptif diterapkan untuk menggambarkan variabel independen seperti opini audit, dan profitabilitas, serta variabel dependen yaitu lag laporan audit. Melalui statistik deskriptif, peneliti mampu mendapatkan pemahaman yang jelas mengenai karakteristik data, termasuk distribusi frekuensi, tendensi sentral, dan variabilitas data, sehingga menjadi landasan untuk analisis lanjutan dan penarikan kesimpulan yang tepat.
Data disajikan dengan menunjukkan nilai minimum, rata-rata, maksimum, deviasi standar, dan tabel frekuensi. Rata-rata menunjukkan informasi mengenai pusat distribusi data, sedangkan deviasi standar mengindikasikan seberapa jauh variasi data dari rata-rata. Nilai tertinggi dan terendah digunakan untuk menentukan rentang nilai dalam populasi yang diteliti. Hasil analisis ini selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel, grafik, atau diagram agar lebih memudahkan dalam interpretasi. Melalui tahap-tahap ini, peneliti dapat mendapatkan gambaran umum dari sampel yang telah dikumpulkan dan memenuhi syarat penelitian.[footnoteRef:70]
3.5.2. [bookmark: _Toc199703883][bookmark: _Toc200277393][bookmark: _Toc203137314]Analisis Regresi Data Panel
Analisis regresi data panel adalah metode statistika yang digunakan untuk menganalisis data yang merupakan gabungan dari data cross-section dan data time series. Data panel terdiri dari beberapa individu (entitas) yang sama yang diamati dalam beberapa periode waktu. Jika setiap individu memiliki jumlah unit waktu yang sama, data tersebut disebut balanced panel, sedangkan jika jumlah unit waktu berbeda untuk setiap individu, disebut unbalanced panel.[footnoteRef:71]
Data panel meningkatkan jumlah pengamatan, sehingga menghasilkan derajat kebebasan yang lebih tinggi. Kondisi ini memungkinkan estimasi yang lebih efisien dan akurasi yang lebih baik dalam analisis statistik, Data panel memiliki variabilitas yang lebih tinggi sehingga dapat menurunkan kolinearitas antara variabel independen. Hal ini menjadikan model regresi lebih representatif dan hasil estimasinya menjadi lebih tepat. Data panel memungkinkan analisis perbedaan individu secara eksplisit, yaitu variasi karakteristik antar entitas atau individu dalam dataset, data tersebit tidak dapat dilakukan dengan data cross section atau time series secara terpisah.
Data panel dapat mengurangi bias yang terjadi akibat penggabungan data individu, terutama saat unit observasi terlalu banyak. Oleh karena itu, hasil analisis menjadi lebih mencerminkan keadaan. Panel data memungkinkan peneliti untuk mengenali dan mengukur efek dinamis sepanjang waktu, seperti perubahan perilaku atau tren dari sebuah entitas selama periode tertentu. Panel data sangat sesuai untuk menciptakan model perilaku yang rumit, seperti interaksi antara variabel atau dampak jangka panjang dari sebuah fenomena. Adapun rumus data panel sebagai berikut:
Y = 
Keterangan: 
Y	    = Audit report lag (ARL)
ɑ	    = Konstanta
 = Koefisien regresi
X1	      = Opini audit
X2	    = Pergantian Auditor
X3	    = Profitabilitas
X4	    = Fee Audit
e		    = Error
i		   = Perusahaan
t		   = Waktu
1. Estimasi regresi data panel
Tiga pendekatan berbeda dapat digunakan untuk metode estimasi model regresi dengan data panel.
a. Common Effect Model 
CEM merupakan model yang pendekatanya paling sederhana, karena model ini hanya mengkombinasi data time series dengan cross section. Model ini tidak terlalu memperhatikan dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan perilaku perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode CEM dapat digunakan dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik estimasi model data panel kuadrat terkecil.[footnoteRef:72]
Selain keunggulan, CEM juga memiliki keterebatasan. Salah satu kekurangannya adalah bahwa ia tidak mampu menangkap variasi khusus yang mungkin terdapat di antara individu-individu dalam panel, yang dapat menyebabkan bias dalam estimasi jika terdapat karakteristik unik yang memengaruhi variabel dependen. Dengan demikian, meskipun Common Effect memudahkan analisis data panel, peneliti perlu mempertimbangkan penerapan metode lain, seperti Fixed Effects atau Random Effects, ketika perbedaan di antara individu dipandang signifikan dan penting untuk analisis yang lebih mendetail. Dengan pemahaman yang mendalam tentang konteks dan sifat data, peneliti dapat menentukan metode yang paling tepat untuk memperoleh hasil yang akurat dan bermanfaat. 
b. Fixed Effect Model 
Model ini berargumen bahwa perbedaan di antara individu dapat ditampung melalui selisih intersepnya. Untuk memperkirakan data panel model Efek Tetap dengan memanfaatkan teknik variabel dummy guna mengenali perbedaan intersep di antara perusahaan-perusahaan. Perbedaan intersep mungkin disebabkan oleh variasi budaya kerja, manajemen, dan insentif, tetapi kemiringannya di antara perusahaan tetap sama. Estimasi ini sering dikenal dengan teknik Least Squares Dummy Variable (LSDV).[footnoteRef:73]
Penggunakan LSDV  dapat menambahkan variabel dummy yang mewakili setiap individu atau entitas dalam analisis, sehingga perbedaan karakteristik antar individu dapat diperhitungkan. Contohnya, jika ada sepuluh perusahaan dalam analisis, sembilan variabel dummy akan diterapkan untuk mencegah isu kolinearitas sempurna. Model ini tidak hanya menghasilkan estimasi yang lebih tepat, tetapi juga memungkinkan peneliti untuk menganalisis dampak spesifik dari setiap individu terhadap variabel yang dipengaruhi. Selain itu, model Fixed Effect juga memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi dinamika perubahan variabel dari waktu ke waktu, memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antar variabel yang diteliti. Oleh karena itu, penerapan Fixed Effect Model  dan LSDV sangat penting dalam studi yang menggunakan data panel, khususnya ketika perbedaan antara individu memberikan pengaruh yang signifikan terhadap hasil analisis. 
c. Random Effect Model
Model ini berasumsi bahwa dimana variabel bergangguan  mungkin dapat berkaitan antar waktu dan antar individu. Pada model Random Effect perbedaan intersep disesuaikan oleh error terms setiap perusahaan. Manfaat mengaplikasikan model Random Effect yakni menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS). Dalam Model Efek Random, terdapat kelemahan yang signifikan, yakni menurunnya derajat kebebasan (Degree of Freedom) yang dapat mengurangi efisiensi estimasi parameter. Hal ini terjadi karena model ini beranggapan bahwa perbedaan antar individu bisa dijelaskan oleh variabel yang tidak terlihat, sehingga mengurangi jumlah informasi yang dapat digunakan untuk analisis. Untuk menyelesaikan masalah ini, pendekatan estimasi Random Effect bisa digunakan dengan memanfaatkan variabel gangguan (error terms) yang lebih adaptif.[footnoteRef:74]
Pendekatan estimasi Random Effect ini mengakui bahwa variabel gangguan bersifat acak dan juga bisa mengaitkan antara waktu dan antar perusahaan. Dengan cara ini, model dapat menanggapi variasi yang mungkin ada antara individu tanpa kehilangan informasi penting yang diperoleh dari pengamatan yang berulang. Variabel gangguan pada Model Efek Acak memungkinkan peneliti untuk memperhitungkan efek yang tidak terlihat yang mungkin memengaruhi variabel dependen, sehingga meningkatkan ketepatan estimasi. Di samping itu, pemakaian Random Effect Model juga memfasilitasi analisis data panel dengan lebih efektif, khususnya ketika ada anggapan bahwa efek individu bersifat acak dan tidak berhubungan dengan variabel independen. Oleh karena itu, metode ini menjadi alternatif yang menarik bagi para peneliti yang ingin menyelidiki hubungan rumit dalam data panel sambil menjaga derajat kebebasan yang memadai untuk menghasilkan estimasi yang sah. 
2. Pemilihan Metode Pengujian Data Panel  
Penentuan estimasi model mana yang paling cocok dengan penelitian dapat di putuskan melalui ketiga uji. Uji (test) yang bisa dijadikan alat dalam penentuan model regresi data panel Common Effect, Fixed Effect, atau Random Effect berdasarkan  karakter yang dimiliki sebagai berikut:
a. Uji Chow (Uji likelihood)  
Uji Chow merupakan uji untuk menentukan/membandingkan model mana yang terbaik antara Fixed Effect Model  dengan Common/Pool Effect Model. Pemilihan model pada uji ini dapat dilihat dari  nilai probabilitynya. Jika probabilitynya > 0,05%( ditentukan diawal sebagai nilai sig atau alpa) maka model yang terpilih adalah Common Effect, tetapi jika nilai prob < 0,05 maka model terpilih adalah Fixed Effect. Pada tabel
H0 : Common Effect Model  atau pooled OLS 
H1 : Fixed Effect Model    
Jika P-value cross-section F > 0,05, maka terima H0. 
Jika P-value cross-section F < 0,05, maka tolak H0.
Jika  hasil menunjukkan Common Effect yang diterima sebagai model regresi maka pengujiannya selesai, tanpa melanjutkan pengujian Hausman Test atau Langrange Multiplier (LM) test.[footnoteRef:75]
b. Uji Hausman  
Hausman test merupakan pengujian untuk membedakan model mana yang terbaik antara Fixed Effect dan Random Effect. Nilai Hausman lihat dari nilai probabilitynya. Jika nilai prob > 0,05%  maka yang terpilih random effect. Jika nilai prob < 0,05 maka metode nya mennggunakan Fixed Effect Model  Fixed Effet atau Random Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi data panel.  Hipotesis dalam uji chow adalah:  
H0 : Random Effect Model  
   H1 : Fixed Effect Model   
   Jika P-value>0,05, maka Ho diterima
  Jika P-value < 0,05, maka Ho ditolak
Jika dari hasil Uji Hausman tersebut menyatakan menerima hipotesis nol maka model yang terbaik untuk digunakan adalah model Random Effect. Akan tetapi, jika hasilnya menyatakan menolak hipotesis nol maka model terbaik yang digunakan adalah model fixed effect.[footnoteRef:76]
c. Uji Langrange Multiplier Test
Langrange Multiplier merupakan tes untuk membandingkan model mana yang terbaik antara Common Effect dengan Random Effect. LM tes ini dapat dilihat dari nilai probabilitas (Prob.) Cross-section. Apabila nilainya > 0,05, model yang dipilih adalah Common Effect, sedangkan jika < 0,05, model yang dipilih adalah Random Effect. Di tabel paling atas terlihat bahwa nilai Prob. Cross-section sebesar 0,9191 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model Common Effect lebih akurat dibandingkan model Random. 
H0 =   Model Common Effect
H₁ = Model Random Effect
Jika P Value Cross-section lebih besar dari 0,05, maka terima Ho. 
Jika nilai P untuk Cross-section < 0,05, maka tolak hipotesis nol.[footnoteRef:77]
3.5.3. [bookmark: _Toc199703884][bookmark: _Toc200277394][bookmark: _Toc203137315]Uji Asumsi Klasik
Uji Asumsi Klasik Uji asumsi klasik dalam regresi linier dengan pendekatan Ordinary Least Squared (OLS) mencakup uji Linieritas, Normalitas, Multikolinieritas, Heteroskedastisitas, dan Autokorelasi. Namun, tidak semua pengujian asumsi klasik perlu dilakukan pada setiap model regresi linier yang menggunakan pendekatan OLS (Gujarati, 2003) dalam  Tri Agus Basuki
1. Pengujian linieritas jarang dilakukan pada setiap model regresi linier. Sebab sudah diandaikan bahwa model itu linier. Jika perlu dilakukan hanya untuk melihat seberapa jauh tingkat linieritasnya. 
2. Uji normalitas sebenarnya bukan syarat BLUE (Best Linear Unbiased Estimator) dan sejumlah pendapat tidak mewajibkan syarat ini untuk dipenuhi. 
3. Multikolinieritas harus diterapkan ketika menjalankan regresi linier dengan beberapa variabel independen. Jika hanya terdapat satu variabel bebas, maka multikolinieritas tidak mungkin terjadi. 
4. Heteroskedastisitas umumnya muncul pada data lintas sekor, sedangkan data panel lebih mirip dengan karakteristik data lintas sekor dibandingkan dengan data deret waktu. Autokorelasi hanya muncul pada data deret waktu.
5. Uji autokorelasi pada data yang bukan time series (cross section atau panel) akan percuma atau tidak memberikan arti. 
Oleh karena itu, dalam data panel hanya perlu dilakukan uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.[footnoteRef:78]
1. Uji normalitas
Uji normalitas yang dimaksud dalam asumsi klasik pendekatan OLS adalah (data) residual yang dihasilkan oleh model regresi linier terdistribusi normal, bukan pada variabel bebas atau variabel terikatnya. Uji terhadap residual yang terdistribusi normal atau tidak dapat dilakukan dengan Jangur-Bera Test. Pada jendela Persamaan: Efek Umum (berdasarkan hasil uji LM Test), klik Lihat Diagnostik Residual Histogram Uji Normalitas. Keputusan apakah residual terdistribusi normal atau tidak dapat dengan mudah diketahui dengan membandingkan nilai Probabilitas JB (Jarque-Bera) yang dihitung dengan tingkat alpha 0.05 (5%). Jika Prob. Jika nilai JB lebih besar dari 0,05, dapat disimpulkan bahwa residual berdistribusi normal; sebaliknya, jika nilainya lebih kecil, maka tidak cukup untuk menyatakan bahwa residual berdistribusi normal.[footnoteRef:79]
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas menunjukkan adanya atau tidak adanya hubungan antara variabel bebas, dengan syarat jika nilai korelasi antarvariabel berada di bawah 0,90 maka model tidak mengalami multikolinearitas. Ada dua cara untuk menangani multikolinearitas, yaitu dengan menganalisis matriks korelasi antara variabel atau menghitung variable inflation factor (VIF). 
Menurut Ghozali (2013) dalam buku Ismanto , variabel bebas dalam model dapat dianggap tidak berkorelasi jika matriks korelasi antarvariabel memiliki nilai di bawah 0,9. Sebaliknya jika antar variabel nilainya melebihi 0.9 mata terjadi multikolonieritas pada variabel.[footnoteRef:80]
3. Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas terjadi ketika ada korelasi atau pola hubungan antara residual dan nilai yang diprediksi. Pola hubungan ini tidak hanya terbatas pada hubungan yang linear, tetapi juga memungkinkan dalam pola yang berbeda. Karena itu, terdapat beberapa metode pengujian heteroskedastisitas yang tersedia di Eviews, seperti uji Breusch-Pagan-Godfrey, uji Harvey, uji Glejser, uji ARCH, uji White, dan lain-lain. Sebaiknya, semua metode pengujian heteroskedastisitas dianalisis sebagai penentuan terjadi atau tidaknya masalah heteroskedastisitas dalam model regresi linear. Beberapa penelitian empiris memanfaatkan salah satu dari berbagai pendekatan yang tersedia. 
Penentuan apakah terdapat masalah heteroskedastisitas pada model regresi linear, cukup amati nilai probabilitas dari masing-masing variabel independen. Jika nilai probabilitas melebihi tingkat signifikansi 5% (0,05), maka tidak terdapat heteroskedastisitas. Sebaliknya, heteroskedastisitas akan muncul ketika nilai probabilitas kurang dari 0,05.[footnoteRef:81]


4. Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah langkah penting dalam analisis regresi yang bertujuan untuk mendeteksi adanya hubungan yang tinggi antara variabel independen. Ketika variabel-variabel independen dalam model regresi saling berkorelasi, hal ini dapat mengganggu estimasi koefisien regresi dan mengurangi keandalan hasil analisis. Untuk mendeteksi multikolonieritas, metode yang umum digunakan adalah Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance (TOL). Multikolonieritas dapat dirumuskan:

VIF merupakan variance inflation faktor. Ketika Rj² mendekati satu , maka VIF akan meningkat, menunjukkan adanya kolinearitas. Jika Rj = 1 maka nilainya akan tak terhingga. Apabila nilai VIF semakin membesar, maka diduga ada Multikolonieritas antar varibabel independen atau jika VIF melebihi angka 10 maka bisa disimpulkan ada Multikolonieritas. Masalah Multikolonieritas juga bisa dideteksi dengan melihat nilai tolerance. Nilai tolerance (TOL) bisa dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Jika Rj 2= 0, berarti tidak ada Multikolonieritas antara variabel independen maka nilai TOL = 1 dan sebaliknya jika Rj 2 = 1, berarti ada kolinearitas variabel independen maka nilai TOL = 0. Dengan demikian TOL semakin mendekati 0 maka diduga ada Multikolonieritas dan sebaliknya nilai TOL semakin mendekati 1 maka diduga tidak ada Multikolonieritas.. Dengan demikian, pengujian multikolonieritas sangat penting untuk memastikan bahwa model regresi yang dibangun valid dan dapat diandalkan.
Uji autokorelasi merupakan aspek penting dalam analisis regresi, terutama untuk data time series, uji ini tidak diwajibkan  untuk data ordinal atau interval . Tujuan pengujian ini untuk mengetahui apakah terdapat penyimpangan korelasi antara residual dari satu pengamatan dengan pengamatan lainnya. Kriteria pengambilan keputusan dalam uji autokorelasi menggunakan statistik Durbin-Watson (DW).  Statistik ini menetapkan bahwa 
1. jika DW < dL atau DW > 4 - dL, maka terdapat autokorelasi. 
2. Sebaliknya, jika dU < DW <4 - dU, maka tidak ada autokorelasi.
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3.5.4. [bookmark: _Toc203137316]Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Regresi Parsial (Uji T)
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis mengenai koefisien regresi dari masing-masing variabel independen secara individu. Dengan kata lain, uji t menilai apakah setiap variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji t biasanya disertai dengan nilai probabilitas (p-value). Jika nilai p-value kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak, yang berarti ada bukti yang cukup untuk menyimpulkan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika p-value lebih besar dari 0,05, maka hipotesis nol tidak ditolak, menunjukkan bahwa variabel tersebut tidak berpengaruh signifikan.[footnoteRef:82]
2. Uji Koefisien Regresi Simultan ( Uji F)
Uji F digunakan untuk menguji hipotesis simultan dari semua variabel independen dalam model regresi. Uji ini menilai apakah model regresi secara keseluruhan signifikan dalam memprediksi variabel dependen. Hasil uji F juga disertai dengan nilai probabilitas. Jika nilai f-statistik dari uji F kurang dari 0,05, maka hipotesis nol ditolak, yang menunjukkan bahwa setidaknya satu dari variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika f-statistik lebih besar dari 0,05, maka tidak ada cukup bukti untuk menyimpulkan bahwa model regresi secara keseluruhan signifikan.[footnoteRef:83]
3. UJI Koefisien Determinan 
Uji Koefisien Determinasi, atau R-squared (R²), adalah suatu ukuran yang menggambarkan sejauh mana variabel independen mampu menjelaskan perubahan dalam variabel dependen. Rentang nilai R² adalah antara 0 hingga 1, di mana nilai 0 mengindikasikan bahwa variabel independen sama sekali tidak memengaruhi variabel dependen, sedangkan nilai 1 berarti semua variasi pada variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen. Dalam analisis regresi, nilai R² yang dianggap baik umumnya berada di atas 0,5, yang menunjukkan bahwa lebih dari setengah variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh model yang telah dibuat. 
Saat nilai R² hampir mencapai 1, ini menunjukkan bahwa model regresi tersebut sangat efektif dalam menjelaskan keterkaitan antara variabel independen dan dependen. Sebaliknya, jika R² memiliki nilai yang rendah, ini menunjukkan bahwa model mungkin tidak tepat atau ada variabel lain yang belum termasuk dalam model yang memengaruhi variabel dependen. Dengan demikian, koefisien determinasi merupakan alat krusial bagi peneliti untuk menilai kualitas model regresi dan mengetahui seberapa efektif variabel independen dalam menjelaskan perubahan pada variabel dependen.[footnoteRef:84]
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BAB IV
[bookmark: _Toc199703887][bookmark: _Toc200277397][bookmark: _Toc203137318]HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 [bookmark: _Toc199703888][bookmark: _Toc200277398][bookmark: _Toc203137319]Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian mengaplikasikan data berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan sektor energi yang tercatat di Indeks Saham Syariah tahun 2020-2024, data ini diambil dari situs resmi BEI www.idx.co.id , situs resmi perusahaan dan situs resmi lain yang mendukung penelitian. Data yang diaplikasikan berkaitan dengan variabel-variabel penelitian.
Populasi pada penelitian berjumlah 31 perusahaan energi yang konsisten tercantum di Indeks Saham Syariajh Indonesia tahun 2020-2024. Sampel diambil menggunakan metode nonprobability  dengan teknik purposive sampling. Dengan kriteria sebagai berikut:
[bookmark: _Toc200303478][bookmark: _Toc202549042]Tabel 4.1 kriteria Sampel
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Berdasarkan kriteria diatas diperoleh sampel dari pemilihan yang sesuai kriteria didapatkan 11 perusahaan pada penelitian dengan waktu 5 periode sehingga total data 55. Nama 11 perusahaan sebagai berikut:








[bookmark: _Toc200303479][bookmark: _Toc202549043]Tabel 4.2 Daftar Perusahaan
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4.2 [bookmark: _Toc199703889][bookmark: _Toc200277399][bookmark: _Toc203137320]Deskripsi variabel penelitian
1. Opini audit
Variabel opini audit yang diukur dengan dummy merupakan variabel yang digunakan untuk menggambarkan hasil opini audit dalam format biner. Dalam konteks ini, variabel itu diperkirakan bernilai 1 jika opini audit adalah "Wajar Tanpa Pengecualian" (WTP), yang menunjukkan bahwa laporan keuangan dinilai benar dan sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Sebaliknya, variabel ini akan bernilai 0 jika opini audit bukan WTP, seperti "Wajar Dengan Pengecualian" (WDP) atau "Tidak Wajar" (TW). 
[bookmark: _Toc200303480][bookmark: _Toc202549044]Tabel 4.3 Opini Audit
	No
	Kode Saham
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024
	rata-rata

	1
	AKRA
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	2
	DEWA
	0
	1
	1
	1
	1
	0.8

	3
	DWGL
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	ELSA
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	5
	FIRE
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	6
	KOPI
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	7
	MBSS
	1
	1
	1
	1
	0
	0,8

	8
	PTBA
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	9
	SMMT
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	10
	TCPI
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	11
	TEBE
	1
	1
	1
	1
	1
	1



2. Profitabilitas 
Profitabilitas merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam mendapatkan laba dengan memanfaatkan sumber yang dimiliki seperti aset dll. Profitabilitas dalam penelitian ini menggunakan rasio Return on Assets dengan rumus sebagai berikut

[bookmark: _Toc200303481][bookmark: _Toc202549045]Tabel 4 4 Profitabilitas
	No
	Profitabilitas
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024
	Rata-rata

	1
	AKRA
	5
	5
	9
	10
	7
	7,2

	2
	DEWA
	0
	0
	-3
	0
	0
	-0,6

	3
	DWGL
	5
	8
	0
	1
	7
	4,2

	4
	ELSA
	3
	2
	4
	5
	7
	4,2

	5
	FIRE
	3
	-9
	-26
	0
	7
	-5

	6
	KOPI
	0
	1
	3
	1
	-11
	-1,2

	7
	MBSS
	-8
	7
	12
	10
	7
	5,6

	8
	PTBA
	10
	21
	28
	16
	12
	17,4

	9
	SMMT
	-3
	28
	34
	25
	3
	17,4

	10
	TCPI
	2
	3
	4
	5
	2
	3,2

	11
	TEBE
	0
	17
	25
	19
	12
	14,6



3. Kompleksitas operasi perusahaan
Kompleksitas perusahaan diartikan sebagai tingkat kesulitan aktivitas usaha karena perusahaan memiliki banyak unit usaha. Kopleksitas ini diukur dengan seberapa banyak jumlah entitas anak yang dimiliki perusahaan secara penuh atau dimiliki 100%.
[bookmark: _Toc200303482][bookmark: _Toc202549046]Tabel 4.5 Kopleksitas Operasi Perusahaan
	No
	Kompleksitas
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024
	Rata-rata

	1
	AKRA
	9
	10
	10
	10
	9
	9,6

	2
	DEWA
	4
	5
	5
	9
	9
	6,4

	3
	DWGL
	1
	1
	1
	1
	1
	1

	4
	ELSA
	8
	8
	9
	9
	9
	8,6

	5
	FIRE
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	6
	KOPI
	3
	3
	3
	3
	3
	3

	7
	MBSS
	5
	5
	4
	4
	4
	4,4

	8
	PTBA
	9
	9
	9
	8
	8
	8,6

	9
	SMMT
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	10
	TCPI
	2
	2
	2
	2
	2
	2

	11
	TEBE
	3
	3
	3
	3
	3
	3





4. Audit report lag
Audit report lag merupakan rentang waktu antara laporan keuangan hingga laporan audit dipublikasikan
[bookmark: _Toc200303483][bookmark: _Toc202549047]Tabel 4.6 Audit report lag
	No
	KODE
	2020
	2021
	2022
	2023
	2024
	Rata-rata

	1
	AKRA
	82
	80
	80
	80
	77
	79,5

	2
	DEWA
	151
	111
	90
	88
	80
	104

	3
	DWGL
	102
	69
	69
	90
	76
	81,2

	4
	ELSA
	80
	56
	58
	59
	78
	66,2

	5
	FIRE
	89
	89
	94
	86
	85
	88,5

	6
	KOPI
	53
	115
	83
	87
	86
	84,6

	7
	MBSS
	90
	94
	88
	85
	94
	90,2

	8
	PTBA
	67
	56
	59
	60
	86
	65,6

	9
	SMMT
	119
	90
	90
	57
	57
	82,6

	10
	TCPI
	127
	110
	88
	86
	80
	98,2

	11
	TEBE
	130
	89
	83
	87
	87
	95,2



4.3 [bookmark: _Toc199703890][bookmark: _Toc200277400][bookmark: _Toc203137321]Analisis Data
Analisis Penelitian memakai kuantitatif yang mengaplikasikan perangkat Eviews 13.
4.2.1 [bookmark: _Toc199703891][bookmark: _Toc200277401][bookmark: _Toc203137322]Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif merupakan bagian dari statistik yang bertujuan untuk merangkum dan menyajikan data dengan cara yang dapat dipahami dengan mudah. Ini meliputi ukuran kecenderungan pusat (seperti rata-rata, median, dan modus), ukuran dispersal (seperti rentang, varians, dan deviasi standar), serta representasi data melalui grafik dan tabel. 
[bookmark: _Toc200303484][bookmark: _Toc202549048]Tabel 4.7 Statistik_Deskriftif
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 	Berdasarkan tabel 4.7 diketahui bahwa sampel penelitian sebanyak 55 data sampel dengan varaibel dependen audit report lag (y), variabel independen terdiri dari opini audit (X1), profitabilitas (X2), dan kompleksitas operasi perusahaan (X3). Tabel tersebut menggambarkan ARL pada sektor energi memiliki nilai rata-rata 84.60000.  Nilai Audit report lag tertinggi dimiliki oleh PT Darma Henwa dengan nilai ARL 104. Perusahaan dengan nilai ARL terendah dimiliki PT Elnusa dengan nilai 66,2.
Mean nilai X1 opini audit 0,981818 dengan standar deviasi sebesar 0,134840. Nilai opini tertinggi apa pada perusahaan  PT AKR Corporindo, PT Elnusa, PT Alfa Energi Investama, PT Mitra Energi Persada, PT Bukit Asam, PT Golden Eagle Energy, PT Dana Brata Luhur, PT Trans Power Marine dengan nilai opini 1. Nilai terkecil opini diperoleh PT Darma Henwa dan PT Mitrabahtera Segara Sejati sebesar 0,08.
Profitabilitas menggambarkan rata-rata hasil statistik 6,090909 dengan nilai standar deviasi 10,20942. Nilai mean terendah periode 5 tahun sektor energi diperoleh perusahaan PT Mitra Energi Persada dengan nilai -1,2. Rata-rata terendah diperoleh perusahaan PT Bukit Asam dan PT Golden Eagle Energy 17,4.
Kompleksitas operasi perusahaan pda tabel 4.7 menunjukkan nilai mean 4,709091 dengan standar deviasi nilainya 3,040911. Kompleksitas operasi perusahaan tertinggi jatoh pada perusahaan PT AKR Corporindo nilainya 9,6. Sedangkan perusahaan dengan nilai kompleksitas terendah diperoleh PT Dwi Guna Laksana sebesar 1.
4.2.2 [bookmark: _Toc199703892][bookmark: _Toc200277402][bookmark: _Toc203137323]Analisis Regresi Data Panel
1. Estimasi Regresi Data Panel
a. Common Effect Model 
Fungsi efek merupakan model yang digunakan dalam analisis data untuk mengukur dampak yang serupa dari variabel tertentu terhadap variabel lainnya dalam sistem, sering diterapkan dalam analisis regresi dan model panel. Model ini berasumsi bahwa efek yang tidak terlihat bersifat konstan di antara entitas atau waktu, sehingga memungkinkan estimasi parameter yang memperhitungkan variabel independen yang mempengaruhi variabel terikat. 
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b. Fixed Effect Model 
Model fixed effect diterapkan dalam analisis data panel untuk mengendalikan variabel yang tidak terlihat yang tetap konstan seiring waktu namun dapat memengaruhi variabel dependen. Dengan menghapus perbedaan antara individu atau entitas, model ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk berkonsentrasi pada dampak variabel independen yang berfluktuasi seiring waktu. Fungsi utama dari model efek tetap adalah untuk mengurangi distorsi yang diakibatkan oleh variabel yang tidak teramati, sehingga menghasilkan estimasi yang lebih tepat mengenai hubungan antar variabel. 
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c. Random Effect Model
Model random acak diterapkan dalam analisis data panel untuk menangkap variasi yang tidak terlihat di antara entitas atau individu yang dapat memengaruhi variabel dependen. Fungsi utama dari model ini adalah untuk memungkinkan efek acak yang bervariasi untuk setiap entitas, sehingga dapat menangkap keberagaman yang terdapat dalam data. Model efek acak sangat tepat digunakan ketika asumsi bahwa efek acak tidak berhubungan dengan variabel independen terpenuhi, yang memungkinkan peneliti untuk mengestimasi dampak variabel independen secara lebih efisien. 
[bookmark: _Toc200303487][bookmark: _Toc202549051]Tabel 4.10 Random Effect Model
[image: ]
2. Pemilihan metode uji
a. Uji Chow
Uji chow merupakan alat untuk menguji dalam pemilihan model regresi panel mana yang lebih tepat antara Common Effect dengan fixed effect. Metode ini diestimasikan ketika prob pada cross-section lebih dari 0,05 maka H0 diterima sehingga Common Effect lebih tepat. Sebaliknya jika nilai prob kurang dari 0,05 maka H0 ditolak sehingga fixed effect lebih tepat.
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[bookmark: _Toc202549052]Tabel 4.11 Uji Chow
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Berdasarkan hasil uji chow dengan Redundant Fixed Effects Tests pada model regresi panel dengan pendekatan Panel Least Squares, terbukti bahwa Common Effect di antara cross-section signifikan. Nilai statistik uji Cross-section F adalah 1.841087 dengan derajat kebebasan (11,40) dan probabilitas 0,0788, sedangkan uji Cross-section Chi-square menunjukkan nilai 22,531057 dengan derajat kebebasan 11 dan probabilitas 0,0206.  Pada tabel tersebut menunjukan  nilai p-value cross-section F sebesar 0.0788 yang artinya lebih besar dari 0,05, yang menunjukkan bahwa hipotesis nol (terdapat efek di antara cross-section) diterima, dan H1 (fixed effect) ditolaak sehingga model Cem lebih efektif.
b. Uji Hausman
Uji hausman merupakan metode untuk membandingkan model mana yang paling tepat diantara fixed effect dengan random effect. Model Random Effect dikatakan lebih tepat Ketika nilai p-value cross-section random lebih dari 0,05 dengan begitu H0 diterima. Fixed effect lebih tepat Ketika angkanya dibawah 0,05 sehingga HO ditolak.
[bookmark: _Toc200303489][bookmark: _Toc202549053]Tabel 4.12 Uji Hausman
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Berdasarkan hasil uji hausman Correlated Random Effects Tests pada model regresi panel. terbukti bahwa Random Effect lebih signifikan. Nilai statistik Chi-Square sebesar 2.034903 dengan derajat kebebasan 3 dan probabilitas 0.5652, karena nilai probabilitas lebih besar dari 0,05 maka H0 diterima sehingga model Random Effect lebih tepat. Dengan begitu dinyatakan random efect lebih layak dibandingkan fixed effect.


c. Uji LM
Uji Lagrange Multiplier (LM) digunakan untuk memilih model mana yang paling tepat diantara Random Effect dengan common effect. Bila Common Effect dikatakan tepat berarti nilai cross-section pada uji LM lebih besar dari 0,05, sebaliknya ketika nilainya kurang dari 0,05 maka model Random Effect lebih layak digunakan untuk uji ini.
[bookmark: _Toc200303490][bookmark: _Toc202549054]Tabel 4.13 Uji Lagrange Multiplier
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Berdasarkan estimasi regresi panel menggunakan metode Panel Least Squares, yang menganalisis data dari tahun 2020 hingga 2024 dengan total 55 observasi, ditemukan bahwa Common Effect lebih layak dalam regresi ini. Dapat dilihat dari tabel 4.13 bahwa nilai cross-section pada uji ini sebesar 0,1058 lebih besar dari 0,05. Dengan begitu Common Effect lebih tepat dibandingkan dengan random effect. Dari ketiga uji diatas dapat disimpulkan bahwa model Common Effect lebih layak.
3. Hasil Estimasi Model
Berdasarkan pemilihan model oleh uji chow, hausman, dan lagrange multiplier estimasi yang layak digunakan adalah common effect, Adapun hasil Common Effect sebagai berikut :
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Berdasarkan hasil estimasi regresi data panel dengan metode Common Effect, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y = 160,1770 – 63,54467 X1 – 0,391378 X2 – 2,294261 X3
Keterangan : 
Y	= Audit report lag,
X1	= Opini Audit
X2	= Profitabilitas
X3	= Kompleksitas Operasi Perusahaan
Dari persamaan tersebut dapat dijelaskan bahwa:
a. Jika nilai Opini Audit (X1), Profitabilitas (X2), dan Kompleksitas Operasi (X3) semuanya nol, maka Audit report lag (Y) diperkirakan sebesar 160,1770 unit.
b. Koefisien Opini Audit (X1) sebesar -63,30806 menunjukkan negatif bahwa setiap peningkatan 1 satuan pada Opini Audit akan mengurangi Audit report lag sebesar 63,30806 unit.
c. Koefisien Profitabilitas (X2) sebesar -0,391378 menunjukkan negatif bahwa setiap kenaikan 1 satuan profitabilitas akan menurunkan Audit report lag sebesar 0,391378 unit.
d. Koefisien Kompleksitas Operasi (X3) sebesar -2,294261 menunnjukan negatif bahwa setiap peningkatan 1 satuan dalam kompleksitas operasi akan menurunkan Audit report lag sebesar 2,294261 unit.

4.2.3 [bookmark: _Toc199703893][bookmark: _Toc200277403][bookmark: _Toc203137324]Uji asumsi Klasik
Pada pemilihan model data panel menggunakan uji chow, uji hausman dan uji lagrange multiplier diperoleh model Common Effect yang lebih tepat dalam penelitian ini. Pengujian asumsi klasik pada Common Effect menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS), pendekatan ols ini hanya cukup menggunakan uji multikolonieritas dan heteroskedastisitas sehingga uji asumsi klasik diklasifikasikan sebagai berikut
1. Uji Normal
Uji normalitas merupakan uji statistic untuk menilai apakah variable berdistribusi normal. Data terbilang normal apabila nilai probabilitasnya melebihi 5%.

[bookmark: _Toc200303492][bookmark: _Toc202549056]Tabel 4.15 Uji Normalitas


Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji normalitas dihitung dari nilai probabilitas pada Jarque Bera. Hasil Jarque Bera berdasarkan output diatas diperoleh nilai 1.050869 dengan nilai prob 0.591298 dimana perbandingan nilai Jarque Bera dengan chi-square, dimana Jarque Bera sebesar 1,050869 < 19,675 dan nilai prob 0,591298 > 0,05. Dengan begitu bahwa data bertribusi normal.
1. Uji Multikolonieritas
Multikolonieritas merupakan pengujian untuk mengetahui apakah terdapat hubungan atau korelasi yang tinggi antar variabel bebas. Data dikatakan terjadi korelasi ketika nilai antar variabel lebih dari 0.9

[bookmark: _Toc200303493][bookmark: _Toc202549057]Tabel 4.16 Uji Multikolonieritas
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Tabel pengujian multikolinearitas menampilkan nilai hubungan antara variabel independen X1, X2, dan X3. Korelasi antara variabel-variabel tersebut sangat rendah, yaitu 0,0819 antara X1opini audit dengan X2 profitabilitas, 0,0320 antara X1 opini audit dengan X3 kompleksitas operasi perusahaan, dan 0,101674 antara X2 profitabilitas dengan X3 kompleksitas operasi perusahaan. Mengingat semua nilai korelasi antara variabel independen jauh di bawah batas 0,9, dapat disimpulkan bahwa tidak ada tanda-tanda multikolinearitas dalam model regresi ini. Artinya, variabel-variabel independen itu tidak memiliki keterkaitan linier yang signifikan antara satu sama lain, sehingga tidak mempengaruhi kestabilan dan keakuratan estimasi koefisien regresi. Keadaan ini menunjukkan bahwa model regresi yang diterapkan memenuhi asumsi klasik mengenai multikolinearitas dan hasil analisis dapat diandalkan tanpa adanya distorsi dari korelasi antara variabel bebas
2. Uji heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengidentifikasi apakah terdapat ketidaksamaan varians (varian residual) pada regresi. Apabila nilai probabilitas pada F statistik kurang dari 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas pada regresi.
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Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas yang diperlihatkan oleh nilai F-statistic sebesar 1,863304 dengan Prob. F-statistic sebesar 0,539905 menunjukkan bahwa model regresi tidak memiliki masalah heteroskedastisitas. Ini terjadi karena nilai probabilitas melebihi tingkat signifikansi 0,05, sehingga hipotesis nol yang mengindikasikan tidak adanya heteroskedastisitas diterima. Oleh karena itu, varians residual model dianggap konstan atau homogen, sehingga model regresi memenuhi asumsi klasik homoskedastisitas dan hasil estimasi koefisien dapat ditafsirkan dengan lebih akurat. 
4.2.4 [bookmark: _Toc199703894][bookmark: _Toc200277404][bookmark: _Toc203137325]Uji Hipotesis
1. Uji T
Uji T digunakan untuk menguji pengaruh dari masing-masing variable bebas secara parsial terhadap terikat. Pengujian ini diasumsikan berpengaruh signifikan Ketika nilai probabilitas  pada t- Statistic lebih dari 0,05.
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Pada tabel 4.18 diketahui hasil pengujian hipotesis T X1 opini audit memperoleh t-statistik -3.995311 dengan nilai prob 0,0002 < 0,05 berarti X1 berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Dengan begitu semakin tinggi opini audit maka semakin rendah audit report lag
Profitabilitas X2 pada hasil t-statitik memiliki nilai -1,854456 dengan probabilitas sebesar 0,0695 > 0,05 sehingga profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Dengan begitu tinggi, rendahnya profitabilitas tidak akan mempengaruhi audit report lag.
Pada t-statistik kompleksitas operasi perusahaan memperoleh hasil -3.247174 dan probabilitas senilai 0,0021 < 0,05 diartikan bahwa kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Dengan itu dinyatakan semakin tinggi kompleksitas operasi perusahaan audit report lagnya semakin rendah.
2. Uji F
Uji F dipakai untuk menguji pengaruh varriabel bebas secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat dalam regresi. Tujuan uji ini untuk mengetahui model regresi layak atau tidak. Dikatakan layak apabila nilai prob pada F-statistik melebihi 5%.
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Hasil uji F pada tabel 4.19 menunjukkan nilai F-statistic mencapai 11,18189 dengan probabilitas (Prob F-statistic) sebesar 0,000009. Nilai probabilitas ini lebih rendah daripada tingkat signifikansi 0,05, sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel-variabel independen X1 opini audit , X2 profitabilitas , dan X3 kompleksitas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen Y audit report lag. Dengan kata lain, regresi yang diterapkan layak dan bisa diterima karena variabel-variabel independen secara kolektif memberikan kontribusi yang berarti terhadap variasi dari variabel dependen. Uji F ini menunjukkan bahwa interaksi antara variabel independen dan dependen bukanlah kebetulan, tetapi memiliki landasan statistik yang kokoh.


3. Uji Koefisien Determinan
Uji determinan mengukur seberapa besar variasi dalam variable terikat dapat dijelaskan oleh variable bebas, dengan R-squared mendekati 1 menunjukan mampu menjelaskan variable bebas secara baik.
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Berdasarkan tabel 4.20 koefisien determinan dapat digambarkan dari Adjusted R-square pada model common effect. Nilai R-square sebesar 0,396776 sehingga dapat dikatakan kemampuan variabel independen terhadap variabel dependen kecil.dengan begitu dapat dikatakan pengaruh variabel opini audit, profitabilitas, dan komplekitas sebesar 40% sisanya 60% dipengaruhi oleh variabel lain.
4.4 [bookmark: _Toc199703895][bookmark: _Toc200277405][bookmark: _Toc203137326]Pembahasan
4.4.1 [bookmark: _Toc199703896][bookmark: _Toc200277406][bookmark: _Toc203137327]Pengaruh Opini Audit terhadap Audit report lag
Opini audit adalah pendapat yang disampaikan oleh auditor terkait dengan kesesuaian penyajian laporan keuangan sebuah perusahaan sesuai dengan standar audit yang berlaku. Pendapat ini mencerminkan mutu dan kredibilitas laporan keuangan yang diaudit serta durasi proses audit. Laporan keuangan yang mendapatkan opini positif dianggap telah sesuai standar, sehingga proses audit dapat dilakukan lebih cepat dan efisien. Sebaliknya, opini yang tidak wajar umumnya memerlukan analisis lebih teliti yang dapat memperpanjang keterlambatan laporan audit.[footnoteRef:85] 
Berdasarkan uji T dari estimasi model Common Effect oleh aplikasi Eviews 13, diperoleh t-statistik opini audit senilai -3,995311 menandakan arah negatif dengan nilai signifikan0,0002 < 0,05. Dengan begitu diasumsikan opini audit berpengaruh negatif terhadap audit report lag dimana semakin tinngi opini audit semakin rendah audit report lag. Hal ini sejalan dengan Teori signal yang menguraikan bahwa perusahaan berusaha mendapatkan opini audit yang positif sebagai bentuk komunikasi atau sinyal kepada pemangku kepentingan mengenai kredibilitas dan kualitas laporan keuangannya. Dengan memberikan sinyal yang baik melalui opini audit yang wajar tanpa adanya pengecualian, perusahaan menunjukkan tingkat transparansi dan akuntabilitas yang tinggi, sehingga meningkatkan kepercayaan dari investor, kreditor, dan pihak terkait lainnya. Keinginan untuk memberikan sinyal yang jelas ini mendorong perusahaan agar proses audit dapat dilakukan dengan cepat dan laporan audit dapat diserahkan tepat waktu. Dengan demikian, opini audit yang tinggi (opini wajar tanpa pengecualian) akan mempercepat audit laporan.[footnoteRef:86] 
Penelitian didukung oleh pendapat penelitian Amanda, dkk ( 2024) yang berpendapat bahwa opini audit berkontribusi pengaruh negatif terhedap audit report lag.[footnoteRef:87] Pendapat Sitompul, dkk ( 2023) tidak sejalan dengan penelitian ini yang mengatakan bahwa opini audit tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag.[footnoteRef:88] 
4.4.2 [bookmark: _Toc199703897][bookmark: _Toc200277407][bookmark: _Toc203137328]Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit report lag
Profitabilitas adalah kompetensi suatu perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari operasi yang dijalankan dalam jangka waktu tertentu. Tingkat keuntungan yang tinggi menunjukkan kemampuan manajemen dalam mengelola aset perusahaan sehingga menciptakan kinerja keuangan yang positif. Hubungan antara profitabilitas dan audit report lag menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung mampu mempercepat proses penyelesaian laporan audit. Hal ini terjadi karena motivasi perusahaan untuk segera menginformasikan kinerja positifnya kepada publik dan pemangku kepentingan, sehingga proses audit bisa diselesaikan lebih cepat dan waktu keterlambatan laporan audit menjadi lebih singkat.[footnoteRef:89]
Hasil pengujian T mengambarkan profitabilitas yang menggunakan roa sebagai pengukurannya memiliki nilai t-statistik -1,854456 menggambarkan arah negatif namun tingkat singnifikannya sebesar 0,0695 sehingga profitabilitas tidak berpengaruh terhadap audit report lag. Hasil ini tidak sejalan dengan Teori signal yang mengatakan bahwa perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi akan memberikan tanda atau sinyal bagus kepada para pemangku sehingga mempercepat penyampaiaan laporan auditnya. 
 Tidak adanya dampak profitabilitas terhadap Audit report lag mungkin disebabkan oleh proses audit yang serupa pada perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang berbeda-beda. Perusahaan dengan profitabilitas rendah maupun tinggi biasanya mempercepat proses audit mereka. Selain itu, dorongan dari para pemangku kepentingan dalam perusahaan juga tidak cukup kuat untuk mempercepat komunikasi laporan keuangan audit. Perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah sering kali mengirimkan laporan keuangan tepat waktu karena perusahaan terbuka memiliki tuntutan kepatuhan regulasi pelaporan.[footnoteRef:90] Pendapat ini sejalan dengan pendapat penelitian Bawono, dkk (2021) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki pengaruh terhadap audit report lag.[footnoteRef:91] Selain itu penelitian tidak sejalan dengan penelitian Azhar & Challen (2023) bahwa profitabilitas berpengaruh negatid terhadap audit report lag.[footnoteRef:92]
4.4.3 [bookmark: _Toc199703898][bookmark: _Toc200277408][bookmark: _Toc203137329]Pengaruh Kompleksitas Operasi Perusahaan terhadap Audit report lag
Kompleksitas operasi perusahaan berkaitan dengan sejauh mana kerumitan aktivitas bisnis yang melibatkan berbagai unit usaha, anak perusahaan, dan banyak proses operasional yang saling berhubungan. Perusahaan yang memiliki operasi kompleks biasanya memanfaatkan layanan kantor akuntan publik (KAP) dengan sumber daya yang cukup, auditor yang handal, dan reputasi yang baik agar proses audit dapat diatur dan dilaksanakan dengan efisien, sehingga laporan audit dapat diselesaikan sesuai jadwal. Auditor akan menyesuaikan strategi dan sumber daya audit guna menangani kompleksitas itu agar pelaporan tidak tertunda sehingga proses audit dapat dipercepat.[footnoteRef:93]
Berdasarkan hasil pengujian Common Effect pada uji T kompleksitas operasi perusahaan memiliki t-statistik senilai -3,247174 tandanya mempunyai arah negatif dengan nilai probabilitasnya 0,0021 > 0.05 sehingga dikatakan bahwa kompleksitas operasi berpengaruh negatif terhadap audit report lag. Hasil ini sejalan dengan Teori signal Perusahaan yang memiliki kompleksitas operasi tinggi akan berusaha memberikan sinyal positif kepada pemangku kepentingan dengan cara mempercepat penyampaian laporan audit mereka. Tujuan dari ini adalah agar investor dan pengguna laporan keuangan menilai bahwa perusahaan dapat mengelola kegiatan yang rumit dengan cara yang efisien dan transparan. 
Hasil penelitian sejalan dengan penelitian Adam, dkk (2022) yang menyatakan kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag.[footnoteRef:94] Penelitian tidak sejalan dengan penelitian Ananta, dkk ( 2025) yang mengatakan kompleksitas operasi mempunyai pengaruh positif,[footnoteRef:95] dan penelitian Napisah & Soeparyono bahwa kompleksitas operassi tidak memiliki keterlibatan pengaruh terhadap audt report lag.[footnoteRef:96]
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5.1 [bookmark: _Toc199703901][bookmark: _Toc200277411][bookmark: _Toc203137332]Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “ Pengaruh Opini Audit, Profitabilitas dan Kompleksitas Operasi terhadap Audit report lag” (Studi Kasus Perusahaan Sektor Energi Yang Terdaftar Di Indeks Saham Syariah Indonesia Tahun 2020-2024) disimpulkan bahwa :
1. Opini Audit berpengaruh negatif signifikan terhadap audit report lag perusahaan sektor energi yang berada di Indeks Saham Syariah Indonesia periode 2020-2024 dimana t-statistik memiliki nilai -3,995311 dengan signifikan senilai 0.0002 < 0,05 berarti H0 diterima sehingga terdapat pengaruh signifikan antara opini dengan audit report lag
2. Profitabilitas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap audit report lag Perusahaan sektor energi yang berarti tinggi rendahnya profitabilitas tidak akan mempengaruhi audit report lag dikarenakan nilai signifikan 0,0695 > 0,05 dengan t-statistik -1,854456 H0 ditolak berarti profitabilitas tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap audit report lag.
3. Kompleksitas operasi perusahaan berpengaruh negatif terhadap audit report lag perusahaan sektor energi yang ada di Indeks Saham Syariah Indonesia 2020-2024 dibuktikan dengan t-statistik bernilai-3,247174 dan nilai signifikan 0,0021 < 0.05 berarti H0 diterima sehingga kompleksitas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap audit report lag
5.2 [bookmark: _Toc199703902][bookmark: _Toc200277412][bookmark: _Toc203137333]Saran
1. Bagi Perusahaan 
Perusahaan perlu meningkatkan mutu laporan keuangan, pengawasan, dan transparansi agar proses audit bisa lebih efisien dan keterlambatan laporan audit dapat dikurangi. Selain itu, perusahaan yang memiliki kompleksitas operasi tinggi harus mengadakan koordinasi yang baik dengan auditor dan memperkuat sistem pengendalian internal untuk mendukung kelancaran proses audit. Peningkatan profitabilitas juga bisa menjadi perhatian karena perusahaan yang kuat secara finansial biasanya lebih efisien dalam pelaksanaan audit. 
2. Peneliti Berikutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas penelitian dengan memasukkan variabel tambahan yang dapat memengaruhi audit report lag serta memperpanjang durasi penelitian dan meningkatkan ukuran sampel dapat memperbaiki generalisasi hasil. Studi ini juga bisa menyelidiki hubungan mediasi atau moderasi antara variabel untuk pemahaman yang lebih komprehensif.
3. Bagi Akademisi
Akademisi diharapkan terus melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi keterlambatan laporan audit dengan pendekatan yang lebih menyeluruh dan kontekstual. Temuan penelitian ini bisa menjadi landasan untuk pengembangan teori dan praktik audit yang lebih efisien serta memberikan sumbangan terhadap peningkatan mutu pelaporan keuangan di Indonesia. 
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	No
	KODE
	NAMA PERUSAHAAN

	1
	ADRO
	Adara Energy Tbk.

	2
	AKRA
	AKR Corporindo Tbk.

	3
	ARII
	Atlas Resources Tbk.

	4
	BOSS
	Borneo Olah Sarana Sukses Tbk. 

	5
	BSSR
	Baramulti Suksessarana Tbk. 

	6
	BYAN
	Bayan Resources Tbk. 

	7
	DEWA
	Darma Henwa Tbk. 

	8
	DSSA
	Dian Swastatika Sentosa Tbk. 

	9
	DWGL
	Dwi Guna Laksana Tbk. 

	10
	ELSA
	Elnusa Tbk. 

	11
	ENRG
	Energi Mega Persada Tbk. 

	12
	FIRE
	Alfa Energi Investama Tbk. 

	13
	GEMS
	Golden Energy Mines Tbk.

	14
	HRUM
	Harum Energy Tbk. 

	15
	ITMA
	Sumber Energi Andalan Tbk.

	16
	ITMG
	Indo Tambangraya Megah Tbk.

	17
	KKGI
	Resource Alam Indonesia Tbk.

	18
	KOPI
	Mitra Energi Persada Tbk.

	19
	MBAP
	Mitrabara Adiperdana Tbk. 

	20
	MBSS 
	Mitrabahtera Segara Sejati Tbk. 

	21
	MYOH
	Samindo Resources Tbk.

	22
	PGAS
	Perusahaan Gas Negara Tbk.

	23
	PTBA
	Bukit Asam Tbk.

	24
	PTRO
	Petrosea Tbk.

	25
	RIGS
	Rig Tenders Indonesia Tbk.

	26
	SMMT
	Golden Eagle Energy Tbk.

	27
	TAMU
	Pelayaran Tamarin Samudra Tbk.

	28
	TCPI
	Transcoal Pacific Tbk.

	29
	TEBE
	Dana Brata Luhur Tbk.

	30
	TPMA
	Trans Power Marine Tbk. 

	31
	WINS
	Wintermar Offshore Marine Tbk. 
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	KODE
	TAHUN
	Y
	X1
	X2
	X3

	AKRA
	2020
	82
	1
	5
	9

	AKRA
	2021
	80
	1
	5
	10

	AKRA
	2022
	80
	1
	9
	10

	AKRA
	2023
	80
	1
	10
	10

	AKRA
	2024
	77
	1
	7
	9

	DEWA
	2020
	151
	0
	0
	4

	DEWA
	2021
	111
	1
	0
	5

	DEWA
	2022
	90
	1
	-3
	5

	DEWA
	2023
	88
	1
	0
	9

	DEWA
	2024
	80
	1
	0
	9

	DWGL
	2020
	95
	1
	5
	1

	DWGL
	2021
	82
	1
	8
	1

	DWGL
	2022
	81
	1
	0
	1

	DWGL
	2023
	82
	1
	1
	1

	DWGL
	2024
	76
	1
	7
	1

	ELSA
	2020
	50
	1
	3
	8

	ELSA
	2021
	56
	1
	2
	8

	ELSA
	2022
	58
	1
	4
	9

	ELSA
	2023
	59
	1
	5
	9

	ELSA
	2024
	78
	1
	7
	9

	FIRE
	2020
	89
	1
	3
	3

	FIRE
	2021
	89
	1
	-9
	3

	FIRE
	2022
	94
	1
	-26
	3

	FIRE
	2023
	86
	1
	0
	3

	FIRE
	2024
	85
	1
	7
	3

	KOPI
	2020
	53
	1
	0
	3

	KOPI
	2021
	115
	1
	1
	3

	KOPI
	2022
	83
	1
	3
	3

	KOPI
	2023
	87
	1
	1
	3

	KOPI
	2024
	86
	1
	-11
	3

	MBSS
	2020
	90
	1
	-8
	5

	MBSS
	2021
	94
	1
	7
	5

	MBSS
	2022
	88
	1
	12
	5

	MBSS
	2023
	85
	1
	10
	4

	MBSS
	2024
	85
	1
	7
	4

	PTBA
	2020
	67
	1
	10
	9

	PTBA
	2021
	56
	1
	21
	9

	PTBA
	2022
	59
	1
	28
	9

	PTBA
	2023
	60
	1
	16
	8

	PTBA
	2024
	86
	1
	12
	8

	SMMT
	2020
	119
	1
	-3
	2

	SMMT
	2021
	90
	1
	28
	2

	SMMT
	2022
	90
	1
	34
	2

	SMMT
	2023
	57
	1
	25
	2

	SMMT
	2024
	57
	1
	3
	2

	TCPI
	2020
	127
	1
	2
	2

	TCPI
	2021
	110
	1
	3
	2

	TCPI
	2022
	88
	1
	4
	2

	TCPI
	2023
	86
	1
	5
	2

	TCP1
	2024
	80
	1
	2
	2

	TEBE
	2020
	130
	1
	0
	3

	TEBE
	2021
	89
	1
	17
	3

	TEBE
	2022
	83
	1
	25
	3

	TEBE
	2023
	87
	1
	19
	3

	TEBE
	2024
	87
	1
	12
	3
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Nama Anisah Dina Nuriyah
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Judul Skripsi  : Analisis pengaruh pergantian audit, indepedensi audit, fee audit, time
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2. Pembimbingan dilakukan secara menyeluruh sampai selesainya penulisan skripsi.
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No Keterangan Tumlah | Total Data
perusahaan

T | Perusahaan scktor cnergi yang tercatat stabil di 31 155
Indeks Saham Syariah Indonesia dari tahun 2020-
2024

2| Perusahaan yang tidak menerbitkan secara konsisten @) (10)
atau berbeda laporan keuangan dan laporan auditan
periode 20202024

3| Memakai mata uang asing 8 ©0)

Tumlah sampel memenuhi kriteria 11 55
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No| KODE NAMA PERUSAHAAN
1 AKRA AKR Corporindo Tbk.
2 DEWA Darma Henwa Tbk.
3 DWGL Dwi Guna Laksana Tok.
1 ELSA Elnusa Tok.
5 FIRE Alfa Energi Investama Tbk.
6 KOPL Mitra Energi Persada Tbk
7 MBSS Mitrabahtera Segara Sejati Tok
3 PTBA Bukit Asam Tok
B SMMT Golden Eagle Energy Tok
10 TCPI Transcoal Pasific Tok.
11 TEBE Dana Brata Luhur.
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Date: 05/29/25   Time: 23:41

Sample: 2020 2024

Y C X1 X2 X3

 Mean  84.60000  1.000000  0.981818  6.090909  4.709091

 Median  85.00000  1.000000  1.000000  5.000000  3.000000

 Maximum  151.0000  1.000000  1.000000  34.00000  10.00000

 Minimum  50.00000  1.000000  0.000000 -26.00000  1.000000

 Std. Dev.  19.64745  0.000000  0.134840  10.20942  3.040911

 Skewness  0.821813 NA -7.212386  0.289885  0.563039

 Kurtosis  4.667109 NA  53.01852  4.676707  1.725757

 Jarque-Bera  12.56007 NA  6210.248  7.212976  6.626917

 Probability  0.001873 NA  0.000000  0.027147  0.036390

 Sum  4653.000  55.00000  54.00000  335.0000  259.0000

 Sum Sq. Dev.  20845.20  0.000000  0.981818  5628.545  499.3455

 Observations  55  55  55  55  55
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Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/29/25   Time: 23:42

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (unbalanced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 160.1770 15.95440 10.03968 0.0000

X1 -63.54467 15.90481 -3.995311 0.0002

X2 -0.391378 0.211047 -1.854456 0.0695

X3 -2.294261 0.706541 -3.247174 0.0021

R-squared 0.396776    Mean dependent var 84.60000

Adjusted R-squared 0.361292    S.D. dependent var 19.64745

S.E. of regression 15.70209    Akaike info criterion 8.415411

Sum squared resid 12574.33    Schwarz criterion 8.561399

Log likelihood -227.4238    Hannan-Quinn criter. 8.471866

F-statistic 11.18189    Durbin-Watson stat 1.133979

Prob(F-statistic) 0.000009
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Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/29/25   Time: 23:42

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (unbalanced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 150.1762 16.99825 8.834804 0.0000

X1 -51.54787 18.75301 -2.748778 0.0089

X2 -0.503625 0.273603 -1.840716 0.0731

X3 -2.526615 3.172034 -0.796528 0.4304

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.599532    Mean dependent var 84.60000

Adjusted R-squared 0.459368    S.D. dependent var 19.64745

S.E. of regression 14.44631    Akaike info criterion 8.405756

Sum squared resid 8347.834    Schwarz criterion 8.953210

Log likelihood -216.1583    Hannan-Quinn criter. 8.617461

F-statistic 4.277369    Durbin-Watson stat 1.643542

Prob(F-statistic) 0.000147
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Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 05/29/25   Time: 23:43

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (unbalanced) observations: 55

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 154.7185 15.59451 9.921343 0.0000

X1 -57.94940 15.46429 -3.747303 0.0005

X2 -0.435948 0.226470 -1.924971 0.0598

X3 -2.255036 0.924606 -2.438916 0.0183

Effects Specification

S.D.   Rho  

Cross-section random 7.004653 0.1904

Idiosyncratic random 14.44631 0.8096

Weighted Statistics

R-squared 0.355039    Mean dependent var 57.97814

Adjusted R-squared 0.317100    S.D. dependent var 17.59142

S.E. of regression 14.28563    Sum squared resid 10408.04

F-statistic 9.358165    Durbin-Watson stat 1.337247

Prob(F-statistic) 0.000049

Unweighted Statistics

R-squared 0.394880    Mean dependent var 84.60000

Sum squared resid 12613.84    Durbin-Watson stat 1.103401
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Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic   d.f.  Prob. 

Cross-section F 1.841087 (11,40) 0.0788

Cross-section Chi-square 22.531057 11 0.0206

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/29/25   Time: 23:44

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (unbalanced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 160.1770 15.95440 10.03968 0.0000

X1 -63.54467 15.90481 -3.995311 0.0002

X2 -0.391378 0.211047 -1.854456 0.0695

X3 -2.294261 0.706541 -3.247174 0.0021

R-squared 0.396776    Mean dependent var 84.60000

Adjusted R-squared 0.361292    S.D. dependent var 19.64745

S.E. of regression 15.70209    Akaike info criterion 8.415411

Sum squared resid 12574.33    Schwarz criterion 8.561399

Log likelihood -227.4238    Hannan-Quinn criter. 8.471866

F-statistic 11.18189    Durbin-Watson stat 1.133979

Prob(F-statistic) 0.000009
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Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 2.034903 3 0.5652

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob. 

X1 -51.547872 -57.949399 112.531018 0.5462

X2 -0.503625 -0.435948 0.023570 0.6593

X3 -2.526615 -2.255036 9.206907 0.9287

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 05/29/25   Time: 23:44

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (unbalanced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 150.1762 16.99825 8.834804 0.0000

X1 -51.54787 18.75301 -2.748778 0.0089

X2 -0.503625 0.273603 -1.840716 0.0731

X3 -2.526615 3.172034 -0.796528 0.4304

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.599532    Mean dependent var 84.60000

Adjusted R-squared 0.459368    S.D. dependent var 19.64745

S.E. of regression 14.44631    Akaike info criterion 8.405756

Sum squared resid 8347.834    Schwarz criterion 8.953210

Log likelihood -216.1583    Hannan-Quinn criter. 8.617461

F-statistic 4.277369    Durbin-Watson stat 1.643542

Prob(F-statistic) 0.000147
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Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  2.064503  0.140183  2.204686

(0.1508) (0.7081) (0.1376)

Honda  1.436838 -0.374410  0.751250

(0.0754) (0.6460) (0.2263)

King-Wu  1.436838 -0.374410  0.439785

(0.0754) (0.6460) (0.3300)

Standardized Honda  2.082544 -0.107731 -2.077976

(0.0186) (0.5429) (0.9811)

Standardized King-Wu  2.082544 -0.107731 -2.186376

(0.0186) (0.5429) (0.9856)

Gourieroux, et al. -- --  2.064503

(0.1644)
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Series: Standardized Residuals

Sample 2020 2024

Observations 55

Mean       -2.18e-14

Median    0.424543

Maximum   40.25041

Minimum  -36.74959

Std. Dev.    15.25969

Skewness    0.123137

Kurtosis    3.630801

Jarque-Bera 1.050869

Probability

 0.591298
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X1 X2 X3

X1  1.000000  0.081935  0.032025

X2  0.081935  1.000000  0.101674

X3  0.032025  0.101674  1.000000
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Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 05/29/25   Time: 23:48

Sample: 2020 2024

Periods included: 5

Cross-sections included: 12

Total panel (unbalanced) observations: 55

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 1.218248 10.38446 0.117315 0.9071

X1 12.27044 10.35219 1.185299 0.2414

X2 -0.087759 0.137367 -0.638864 0.5258

X3 -0.304562 0.459876 -0.662270 0.5108

R-squared 0.041076    Mean dependent var 11.29684

Adjusted R-squared -0.015332    S.D. dependent var 10.14278

S.E. of regression 10.22024    Akaike info criterion 7.556564

Sum squared resid 5327.117    Schwarz criterion 7.702552

Log likelihood -203.8055    Hannan-Quinn criter. 7.613019

F-statistic 0.728197    Durbin-Watson stat 0.954682

Prob(F-statistic) 0.539905
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